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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pehaman konsep 
siswa di SMP N 5  Padangsidimpuan dalam pembelajaran metematika khususnya 
pada pokok bahasan balok dan kubus. Ketika guru memberikan soal, siswa sangat 
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut, sebab sel ma ini siswa hanya menghafal 
rumus yang sudah jadi dalam pembelajaran tidak dengan memahami konsep rumus 
dalam penemuan rumus. Oleh karena itu diperlukan sutu inovasi pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa yang berkaitan dengan masalah kehidupan 
nyata siswa, sehingga siswa tidak hanya mengetahui secara langsung tetapi juga dapat 
menemukan suatu konsep yang mereka pelajari 
 Berkaitan dengan hal tersebut, guru dituntut untuk menguasai berbagai 
metode atau pendekatan pembelajaran dan mempunyai da  kreativitas yang tinggi 
agar para peserta didik dapat benar-benar paham akan konsep-konsep matematika 
yang telah ditanamakan.Dari latar belakang masalah tersebut penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifika sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “pengaruh pendekatan matematika 
realistik terhadap pemahaman konsep siswa pada materi b ngun ruang di kelas VIII 
SMP N 5 Padandsidimpuan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
dengan menggunakan  desain non randomized control group pre test post test design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 5 
padangsidimpuan yang  terdidri dari 12 kelas, dan smpel di ambil dengan cara 
cluster sampling. Kelas VIII-5 sebagai kelas eksperim n dan kelas VIII-8 sebagai 
kelas kontrol. 
 Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh dari hasil uji perbedaan rata-rata yang 
menunjukkan t hitung = 11,3947> t tabel = 2,021 dengan kata lain pemahaman 
konsep siswa pada pokok bahasan kubus dan balok yang diajarkan dengan 
pendekatan matematika realistik lebih baik dari pemahaman konsep siswa yang 
diajarkan tidak menggunakan pendekataan matematika realistik 






                                                            Abstract 
 
 The Background of this  research is the students’ ability in understanding of 
concepts in mathematic learning at SMP N 5 Padangsidimpuan are low ability, 
especially in beams and cubes subject. The students are very difficult to solve the 
problem when the teacher gives them exercises, becaus  s long as the students just 
memorize the formulas, they don’t know the process how the formula is created. 
Therefore we need an appropriate learning and innovation in accordance with the 
students need based on their real-life situation, s that the students not only know 
directly but also can find a concept that they learn d based on their material,  
 
 Teachers are required to master many methods or learning approach and the 
teacher also must have high creativity, so that the students can understand the 
mathematical concepts that have been studied easily, By looking the reasons above, 
the researcher was interested to choose the tittle about "The effect of realistic 
mathematics approach to students' understanding concepts in geometry material at 
SMP N 5 Padandsidimpuan. 
 
 From the background of the problem above, the aims of this is to know is 
there significant effect between using experimental method and using non-
randomized control group pre-test post-test design. The populations of this research 
are all of the eighth grade students at SMP N 5 Padangsidimpuan that they 12 classes, 
and the taking of the sample is by using cluster sampling. The VIII-5 as experimental 
class and the VIII-8 as the control class. Based on t-test result obtained from the 
average difference test that indicates t-hitung = 11.3947> t-table = 2,021, in other 
words the students 'understanding concept in cubes and beams by using realistic 
mathematics approach is better than students' understanding concept that were taught 
without using realistic mathematics opproach. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu ilmu yang diperlukan peserta didik 
dalam mempelajari dan memahami mata pelajaran lain,baik di dalam 
perkembangan sains dan teknologi. Hal ini juga terbukti dengan semakin 
banyaknya kegiatan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu, 
Matematika juga sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai 
cukup memegang peranan penting dalam membentuk peserta didik menjadi 
berkualitas karena matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk 
mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis. Belajar matematika bukanlah 
pelajaran yang hanya dengan menghafal rumus lalu menyelesaikan soal 
dengan rumus yang sudah dihafal melalui operasi hitung dengan bilangan atau 
angka saja, tetapi belajar matematika itu harus dengan penemuan rumus dan 
pemahaman konsep dalam matematika. 
Berdasarkan informasi dari salah satu guru di SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan yaitu Ibu Nurhayati, S.Pd, bahwa pemahaman konsep 
matematika siswa di kelas VIII belum sesuai dengan yang diharapkan, selama 





mempelajarinya tidak dengan memahami konsep dalam penemuan rumus.1 
Hal ini dibuktikan dari hasil tes awal yang dibuat oleh peneliti tentang materi 
prasyarat bangun ruang, yang kebanyakan siswa tidak memahami 
masalahnya, dan diantara 25 siswa hanya 3 siswa yang memproleh nilai tuntas 
sesuai dengan standar kelulusan yang ditetapkan di sekolah SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan yaitu ≥ 75, dan yang lainnya di bawah standar kelulusaan. 
Siswa yang nilainya 0 – 58 ada 21 orang, nilai 60 ada 1 orang dan nilai 75 
hanya 3 orang. 
Dari hasil tes di atas menunjukkan rendahnya pemahan konsep 
siswa dalam materi prasyarat bangun ruang, dari nila tersebut dapat dilihat 
bahwa indikator-indikator pemahaman konsep masih belum dikuasai dan 
siswa hanya menguasai indikator pemahaman konsep dalam memberikan 
contoh dan non contoh. Oleh karena itu diperlukan suatu inovasi 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa yang berkaitan 
dengan masalah kehidupan nyata siswa, sehingga siswa tidak hanya 
mengetahui secara langsung, tetapi juga dapat menemukan suatu konsep yang 
mereka pelajari.  
Berkaitan dengan hal tersebut, guru dituntut untuk menguasai berbagai 
metode atau pendekatan pembelajaran dan mempunyai da  kreativitas yang 
tinggi agar para peserta didik dapat benar-benar paham akan konsep-konsep 
                                                           
1 Wawancara dengan Ibu Nurhayati (Guru Matematika SMP Negeri 5 Padangsidimpuan), 





matematika yang telah ditanamkan. Salah satu materi pelajaran Matematika di 
tingkat SMP kelas VIII semester II adalah bangun ruang. Pembelajaran 
Matematika materi bangun ruang tidak cukup menggunakan pendekatan 
konvensional, karena pendekatan konvensional hanya mentransfer 
pengetahuan kepada murid secara satu arah, peserta didik hanya menghafal 
sehingga tidak ada kebermaknaan dalam mempelajari materi tersebut yang 
sebenarnya banyak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik dalam pembelajaran 
Matematika. Karena pembelajaran PMR ini adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang berawal dari dunia nyata yang kemudian mematisasikan 
dunia nyata ke dalam matematika dengan ide dan konsep yang telah 
ditemukan dalam proses pembelajaran. Masalah-masalah nyata dari 
kehidupan sehari-hari digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika 
untuk menunjukkan bahwa matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan 
sehari-hari, sehingga dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
pengertian terhadap konsep matematika yang dipelajari. Di samping itu, 
pengalaman nyata yang diperoleh siswa dalam pembelajaran sangat 
membantu siswa dalam memahami konsep yang sedang dipelajari. 
Dengan keterlibatan siswa secara aktif, maka diharapk n pemahaman 
konsep siswa dapat ditingkatkan, siswa dapat menyajikan konsep dalam 





mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu, menggunakan 
prosedur/operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep/algoritma pemecahan 
masalah melalui pembelajaran PMR. Pembelajaran PMR merupakan suatu 
pembelajaran yang memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada 
siswa tentang keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari 
(kehidupan nyata), memberikan pengertian yang jelasdan operasional kepada 
siswa tentang suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan 
sendiri oleh siswa, dan dalam PMR ini cara penyelesaian suatu masalah tidak 
harus tunggal. 
Pendekatan Matematika Realistik merupakan terjemahan dari Realistic 
Mathematic Education. Realistic Mathematics Education (RME) 
dikembangkan oleh Freud di Belanda dengan pola guided reinvention dalam 
mengkontruksi konsep-aturan melalui procces of mathematization, yaitu 
matematika horizontal (tools, fakta, konsep, prinsip, algoritma, aturan untuk 
digunakan dalam menyelesaikan persoalan, proses dunia empirik) dan vertikal 
(reoorganoisasi matematik melalui proses dalam dunia rasio, pengembangan 
matematika). Prinsip RME adalah aktivitas (doing) konstruksivis, realitas, 
(kebermaknaan proses-aplikasi), pemahaman (menemukan informal dalam 
konteks melalui refleksi, informal ke formal).2 
                                                           






Pemahaman (Comprehension), diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan 
sesuatu dengan caranya sendiri dengan pengetahuan yang pernah 
diterimanya.3 Sedangkan konsep berarti suatu rancangan. Dalam matematika, 
konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 
menggolongkan suatu objek atau kejadian. Jadi pemaha n konsep adalah 
pengertian yang benar tentang suatu rancangan atau ide bstrak. 
Pendekatan matematika realistik adalah suatu pendekatan matematika 
yang diyakini dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep. Sejalan 
dengan pelajaran matematika yang mengkhususkan pada konsep-konsep yang 
harus dikuasai, hingga pada akhirnya peneliti jadikn judul yaitu “ Pengaruh 
Pendekatan Matematika Realistik Terhadap Pemahaman Konsep Siswa 
Pada Materi Bangun Ruang Di Kelas VIII  SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat iidentifikasi 
masalah sebagai berikut :  
1. Pembelajaran yang diterapkan masih cenderung satu arah (konvensional). 
2. Masih banyak siswa yang mengatakan bahwa matematika itu sulit. 
3. Pemahaman konsep matematika siswa rendah. 
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4. Siswa tidak mampu menggunakan rumus/konsep yang diperlukan dalam 
pemecahan masalah. 
C. Batasan Masalah 
Dari berbagai masalah yang teridentifikasi di atas, maka penulis 
membatasi ruang lingkup masalah yaitu pengaruh pendekatan matematika 
realistik terhadap pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang 
topiknya pada kubus dan balok siswa kelas VIII SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapatlah dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut :  
“Apakah ada pengaruh yang signifikan dengan penggunaan pendekatan 
matematika realistik terhadap pemahaman konsep matematika siswa  pada 
materi bangun ruang balok dan kubus siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan?” 
E. Tujuan penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dengan 
penerapan pendekatan matematika realistik terhadap pemahaman konsep 
matematika siswa pada materi bangun ruang balok dan kubus kelas VIII SMP 






F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi siswa 
a. Dengan penerapan pendekatan PMR diharapkan pemahaman konsep 
siswa pada materi bangun ruang balok dan kubus bertambah. 
b. Mengatasi rasa bosan yang biasa dialami siswa ketika belajar. 
c. Melatih keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran di kelas. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan referensi untuk menerapkan pendekatan matematika 
realistik. 
b.  Memberikan masukan yang bermanfaat bagi tenaga pengajar tentang 
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk perbaikan pembelajaran di sekolah 
tersebut terutama pada mata pelajaran matematika. 
4. Bagi Penulis 
Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat memberikan 
sumbangan kepada pembelajaran matematika terutama peningkatan 







G. Definisi Operasional Variabel 
Adapun yang menjadi defenisi operasional variabel dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Pendekatan dengan pembelajaran matematika realistik adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses 
belajar mengajar yang mengaitkan pembelajaran dengan su tu 
situasi real (nyata) yang bisa dibayangkan oleh siswa. 
2. Pemahaman konsep adalah kemampuan seorang siswa dalam 
memahamai materi pelajaran dan mampu mengungkapkan kembali 
pengetahuannya sesuai dengan bahasanya sendiri dan mudah 
dimengerti. 
3. Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 bidang tar yang 
masing-masing berbentuk persegi yang sama dan sebangun 
Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh 6 bidang tar yang 
masing-masing berbentuk persegi panjang 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 






Bab kedua landasan teori yang meliputi kerangka teori, kerangka 
berpikir, dan hipotesis. 
Bab ketiga metodologi penelitian yang meliputi, tempat dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan 
data, tehnik pengumpulan data, prosedur penelitian, teh ik analisis instrumen, 
uji validitas butir soal, realibilitas tes, taraf kesukaran soal dan teknik analisis 
data. 
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi deskripsi 
data, pengujian hipotesis, pemahaman hasil penelitian dan keterbatasan 
penelitian. 








A. Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika 
Sebelum membahas tentang pemahaman konsep dalam pembelajaran 
matematika terlebih dahulu dibahas tentang kemampuan matematis.  
1. Kemampuan Matematis 
Secara garis besar untuk semua jenjang sekolah, kemampuan dasar 
matematika dapat diklasifikasikan dalam lima standar kemampuan yaitu: 
pemahaman matematika, pemecahan masalah, penalaran matematika, 
komunikasi matematika, dan koneksi matematika.1 
Dalam hal ini, penulis menjelaskan standar kemampuan dalam hal 
pemahaman matematika (Pemahaman Konsep). 
Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak, manusi  selalu dalam 
kondisi belajar. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dalam lingkungannya.2 
Menurut Lyle E. Bourne, JR., Bruce R. Ekstrand “Belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang diakibat an oleh 
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pengalaman dan latihan”.3 Dalam kamus umum bahasa indonesia, 
dinyatakan bahwa “Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu dan berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman”.4 Para pakar pendidikan banyak yang mendefenisikan kata
belajar, Ws. Winkle menegaskan bahwa belajar adalah ktivitas mental 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingku an dan 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
dan nilai-nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas.5 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu aktivitas atau proses yang mana h l tersebut akan 
menghasilkan perubahan tingkah laku karena dengan belajar seseorang 
yang tidak tahu apa-apa bisa menjadi tahu. 
Sejalan dengan pengertian belajar, Seperti dijelaskan oleh Seels dan 
Richey bahwa: “Learning, as attitudes by a change in knowledge, skills or 
attitudes. Is the Criterion for instruction”. Pembelajaran adalah adanya 
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, atau sikp ebagai kriteria 
bagi pengajaran. Menurut Meyer pembelajaran mengacu kepada perubahan 
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yang relatif permanen dalam pengetahuan seseorang at u perilaku dalam 
pengalamannya.6 
Sejalan dengan pengertian pembelajaran istilah matematika diambil 
dari bahasa Yunani Mathematike yang berarti “Relating to Learning”. 
Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarrti pengetahuan 
dan ilmu. Berdasarkan kutipan Herman Suherman, menurut Elea Tinggih, 
perkataan matematika berarrti “Ilmu pengetahuan yang diproleh dengan 
bernalar”. Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang 
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.7 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika adalah suatu proses belajar yang  terbentuk dari ide, penalaran, 
dan disertai dengan kemampuan berpikir siswa. Dalam proses 
pembelajaran matematika, kemampuan berpikir akan medorong siswa 
untuk mampu mengembangkan pemahaman konsep siswa. Pemahaman 
konsep merupakan bagian yang sangat penting, dan merupakan landasan 
untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan mate atika maupun 
permasalahan sehari-hari. Dan pemahaman konsep juga merupakan 
kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep akan 
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prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 
2. Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep berasal dari kata pemahaman dan konsep, dimana 
pemahaman merupakan terjemahan dari istilah understanding yang 
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yangdipelajari. Pemahaman 
atau comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran, 
karena itu belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan 
filosofisnya, maksud dan impilikasi serta aplikasi-plikasinya, sehingga 
menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi. Hal ni sangat penting 
bagi siswa yang belajar. Memahami maksudnya menangkap maknanya 
adalah tujuan akhir dari setiap belajar. Comprehension atau  pemahaman 
memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian belajar 
pada proporsinya, tanpa itu skill pengetahuan dan sikap tidak akan 
bermakna.8 
Dalam belajar, unsur comprehension/pemahaman itu tidak dapat 
dipisahkan dari unsur-unsur psikologis yang lain, dengan motivasi, 
konsentrasi, dan reaksi. Subjek belajar dapat mengembangkan fakta-fakta, 
ide-ide, atau skill, kemudian dengan unsur organisasi, subjek belajar d pat 
menata dan mematutkan hal-hal tersebut secara bertautan bersama menjadi 
                                                           






suatu pola yang logis. Karena mempelajari sejumlah d ta sebagaimana 
adanya, secara bertingkat atau berangsur-angsur, si subjek belajar mulai 
memahami artinya dan implikasi dari persoalan keseluruhan.9 
Sedangkan konsep berarti suatu rancangan. Dalam matematika, konsep 
adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang u tuk 
menggolongkan suatu objek atau kejadian. Jadi pemaha n konsep adalah 
pengertian yang benar tentang suatu rancangan atau ide bstrak. 
Dari pengretian pemahaman dan konsep di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep adalah suatu kemampuan siswa 
dalam mengembangkan apa yang dicapainya dalam pembelajaran dan 
mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah. 
Adapun Indikator Pemahaman Konsep menurut peraturan Dirjen 
Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004, indikator siswa memahami konsep 
matematika adalah mampu:10 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep, 
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya); 
c. Mmemberi contoh dan non contoh dari konsep; 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep; 
f. Menggunakan prosedur atau operasi tertentu; 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 
Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa salah satunya adalah 
dengan menerapkan sebuah pendekatan pembelajaran yang memberikan 
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pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa tent ng keterkaitan 
matematika dengan kehidupan sehari-hari (kehidupan ny ta) dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk membentuk (mengkontrusi) sendiri 
pemahaman mereka tetang ide dan konsep matematika, melalui 
penyelesaian masalah dunia nyata (kontekstual). Pendekatan pembelajaran 
seperti ini disebut pendekatan matematika realistik. 
3. Pendekatan Matematika Realistik 
Pembelajaran Realistic mathematics education, yang diterjemahkan 
sebagai pendidikan matematika realistik (PMR), adalh sebuah pendekatan 
belajar matematika yang dikembangkan sejak tahun 1971 oleh sekelompok 
ahli matematika dari Freudenthal Institute, Utrecht University di Negeri 
Belanda. Pendekatan ini didasarkan pada anggapan Hans Freudenthal 
(1905– 1990) bahwa matematika adalah kegiatan manusia 
Menurut pendekatan ini, kelas matematika bukan tempat 
memindahkan matematika dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa 
menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui eksplorasi 
masalah-masalah nyata. Proses penemuan kembali ini dikembangkan 
melalui penjelajahan berbagai persoalan dunia nyata. Di sini dunia nyata 
diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar matematika, seperti 
kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar, bahkan mta pelajaran lain pun 





Proses ini digambarkan oleh de Lange sebagai lingkaran yang tak 
berujung. Selanjutnya, oleh Treffers  yang menyatakan bahwa matematisasi 
dibedakan menjadi dua, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi 
vertikal. Kedua proses ini digambarkan oleh Gravenmijer sebagai proses 














Gambar 2.1 Matematisasi Konseptual 
 
Menurut Zulkardi, pembelajaran matematika realsitik adalah sebagai 
berikut: 
Pendekatan pendidikan matematika realistik adalah teori pembelajaran 
yang bertitik tolak dari hal-hal ’real’ bagi siswa, menekankan ketrampilan 
’process of doing mathematics’, berdiskusi dan berkolaborasi, 
berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan 
sendiri (’student inventing’ sebagai kebalikan dari ’teacher telling’) dan 
pada akhirnya menggunakann matematika itu untuk menyel saikan 
masalah baik individual maupun kelompok.12 
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Pendekatan matematika realistik ini secara prinsip merupakan 
gabungan pendekatan kontruktivisme dan kontekstual dal m arti memberi 
kesempatan kepada siswa untuk membentuk (mengkontrusi) sendiri 
pemahaman mereka tetang ide dan konsep matematika, melalui 
penyelesaian masalah dunia nyata (kontekstual), sehingga siswa mampu 
menemukan konsep-konsep dalam pembelajaran matematika. Misalnya 
sebuah aquarium atau bak mandi merupakan salah satu contoh yang sering 
dijumpai dalam kehidupan kita yang mempuyai isi danvolume. Untuk itu 
kita bisa menyelesaikan permasalahan ini dengan mematematikakan 
permasalahan. 
Adapun karakteristik pendidikan matematika realistikadalah sebagai 
berikut: 
a. Masalah kontekstual yang realistik (realistics  contextual problems) 
digunakan untuk memperkenalkan ide dan konsep matematika kepada 
siswa. 
b. Siswa menemukan kembali ide, konsep, prinsip, atau model matematika 
melalui pemecahan masalah kontekstual yang realistik melalui bantuan 
guru atau temannya. 
c. Siswa diarahkan  untuk mendiskusikan penyelesaian terhadap masalah 
yang mereka temukan (yang biasanya ada yang berbeda, aik cara 





d. Siswa merefleksikan (memikirkan kembali) apa yang telah dikerjakan 
dan apa yang telah dihasilkan; baik hasil kerja mandiri maupun hasil 
kerja diskusi. 
e. Siswa dibantu untuk mangaitkan beberapa isi pelajaran matematika 
yang memang ada hubungannya. 
f. Siswa diajak mengembangkan, memperluas, meningkatkan hasil-hasil 
dari pekerjaannya agar menemukan prinsip atau konsep matematika 
yang lebih rumit. 
g. Matematika dianggap sebagai kegiatan bukan produk jadi atau hasil 
yang siap pakai. Mempelajari matematika kegiatan paling cocok 
dilakukan melalui Learning by doing (belajar dan mengerjakan). 13 
4. Langkah-langkah dalam pembelajaran PMR 
Langkah-langkah dalam proses pembelajaran matematika dengan 
pendekatan realistik adalah sebagai berikut:14 
1. Memahami masalah kontekstual. Guru memberikan masalah kontekstual 
dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk memahaminya. 
Pada tahap ini ”karakteristik” pembelajaran matematika dengan 
pendekatan realistik adalah menggunakan masalah-masalah kontekstual 
yang diangkat sebagai topik awal. 
                                                           
13 Ibid.  hlm.7 
14 Bobby Rania, http://www.academia.edu/782779/Pembelajaran_matematika_realistik, di 





2. Menjelaskan masalah kontekstual. Guru menjelaskan situasi dan kondisi 
dari soal dengan cara memberikan petunjuk atau saran-s ran (bersifat 
terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang belum dipahami siswa. 
3. Menyelesaikan masalah kontekstual. Siswa secara individual 
menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Peran 
guru disini adalah memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah 
dengan cara mereka sendiri. Tahap ini siswa dibimbing untuk 
”reinventio”’ (menemukan) sendiri tentang ide/konsep dari soal 
matematika secara progresif. 
4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru memberikan waktu 
dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban secara berkelompok. 
5. Menyimpulkan. Dari hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk 
menarik kesimpulan suatu konsep. 
Sintaks pendekatan matematika realistik dapat dirumuskan sebagai 
berikut ; 




• Guru memberikan masalah kontekstual 
dan mengarahkan siswa untuk 
memamahami masalah tersebut  
• Memberikan motivasi kepada siswa 
dalam kelompok untuk mengembangkan 
model yang yang mungkin 
• Menjadi fasilitator dan membangun 
pembelajaran yang interaktif. 







informasi dari masalah kontekstual 
• Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk merencanakan penyelesaian sesuai 
dengan  yang diutarakan siswa. 
• Memberikan dorongan dan motivasi 
untuk melaksanakan dan 
mengembangkan rencana penyelesaian 




• Siswa melaporkan/mempresentasikan 
hasil kerja kelompok. Siswa/kelompok 
lain menanggapi. 
• Guru memimpin diskusi, memberikan 
pertanyaan, dan mengarahkan siswa 





• Guru memberi pertanyaan lisan ketika 
kegiatan belajar mengajar berlangsung 
dan memberi penjelasan tentang materi 
dan penemuan siswa. 
• Siswa memeriksa kembali hasil kerja 
kelompoknya 
• Menerapkan cara penyelesaian yang 
terbaik dan paling tepat dari cara 
penyelesaian yang telah didiskusikan 
sebelumnya. 
5.  Menyimpulkan 
(F-5) 
• guru memberi pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi lain dalam mata pelajaran 
matematika atau materi mata pelajaran 
lain. 
• siswa menghubungkan materi yang 
sedang dipelajari dengan materi lain 
dalam matematika dan pengetahuan dari 
mata pelajaran yang lain 
 
5. Kelebihan PMR 
Menurut Suwarsono terdapat beberapa kekuatan atau kelebihan dari 





a. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 
dan operasional kepada siswa tentang keterkaitan matematika dengan 
kehidupan sehari-hari (kehidupan nyata) dan kegunaan p da umumnya 
bagi manusia. 
b. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 
dan operasional kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang 
kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa. 
c. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas 
dan operasional kepada siswa, bahwa cara penyelesaian tidak harus 
tunggal. 
d. Pembelajaran matematika realistik mengutamakan proses untuk 
menemukan penyelesaian problem matematika. 
6. Teori yang Terkait dengan Pembelajaran Matematika Realistik 
Pendekatan matematika realistik adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk membentuk 
(mengkontruksi) sendiri pemahaman mereka tetang ide dan konsep 
matematika, melalui penyelesaian masalah dunia nyata (kontekstual). Hal 
ini sesuai dengan teori Peaget. Berdasarkan teori ini, P aget menekankan 
bahwa proses belajar merupakan suatu proses asimilasi dan akomodasi 
informasi ke dalam struktur mental. Asimilasi adalah proses terpadunya 
informasi dan pengalaman baru ke dalam struktur mental. Akomodasi 





pengalaman baru. Ketika siswa mempunyai pengalaman baru, mereka 
secara aktif mencoba menerima ide baru itu dalam kaitannya dengan 
pengalaman dan ide-ide lama yang telah ada. Suatu istilah umum untuk 
teori belajar Piaget adalah contructivism, karena keyakinannya bahwa 
siswa pasti mengkonstruksi pikiran mereka sendiri dan bukan menjadi 
penerima informasi yang sifatnya pasif. 
Menurut teori Bruner menyatakan bahwa manusia sesungguhnya 
adalah sebagai pemeroses, pemikir, dan pencipta informasi. Karena itu, 
dapat dipandang bahwa belajar merupakan suatu proses aktif yang 
memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di l ar informasi 
yang diberikan kepada dirinya. Bruner, melalui teorinya lebih lanjut 
menyatakan bahwa untuk memberikan pemahaman kepada sisw tentang 
suatu materi/konsep matematika dalam proses pembelajaran, mereka 
sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga 
yang dirancang secara khusus dan dapat diutak-atik at u dimanipulasi.15 
7. Bangun Ruang 
Bangun ruang balok dan kubus adalah salah satu materi pelajaran yag 
ada dalam matematika. Bangun ruang memiliki bagian ru g yang dibatasi 
oleh himpunan titik-titik yang terdapat pada seluruh permukaan tersebut 
yang disebut dengan sisi. Dan garis potong antara dua sisi bidang itu 
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disebut rusuk. Bangun ruang memiliki titik sudut, diagonal bidang, 
diagonal ruang, bidang diagonal. Balok dan kubus juga mempunyai jaring-
jaring yang membentuk bangun tersebut dan memiliki luas dan volume.  
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukka  siswa 
dalam memahami konsep akan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, 
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Misalnya dalam menentukan 
jaring-jaring balok dan kubus itu diperlukan suatu pembelajaran yang real 
(nyata) agar pembelajaran dapat bermakna bagi peserta didik dan mampu 
menemukan ide-ide mereka dalam penemuan rumus, maupun 
menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan nyata.  
Misalnya Untuk mengetahui jaring-jaring kubus, lakukan kegiatan 
berikut: 
Kegiatan 1 : 
1. Siapkan tiga buah dus yang berbentuk kubus, gunting, dan spidol 
2. Ambil salah satu dus, beri nama setiap dusnya, misalnya 








3. Rebahkan dus yang didiris tadi. Bagaimana bentuknya? 
4. Lakukan hal yang sama pada dus yang tersisa, kali ini buatlah alur 
yang berebeda, kemudian rebahkan, bagaimana bentuknya? 
5. Jika kamu dilakukan dengan benar, pada dus pertama akan diproleh 
bentuk sebagai berikut: 
 
Gambar 2.3 
Begitu juga dengan mengetahui luas dan volume balok dan kubus 
diperlukan suatu pembelajaran yang benar-benar ada d lam kehidupan 
siswa sehingga siswa mampu menemukan konsep dalam penemuan rumus, 
dan apabila diberikan masalah siswa mampu menyelesaikannya dengan 
penemuan konsep dari masing-masing siswa. Seperti kegiatan di bawah ini: 






Jadi untuk menemukan luas dan volume cukup dengan malihat jaring-
jaring yang kongruen maka: 
luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus 
= 6 x (s x s) 
= 6 x s2 
Jadi, luas permukaan kubus adalah 6 s2. Dan untuk volume kubus, 
misalkan sebuah bak mandi yang berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 
1,2 m. Jika bak tersebut diisi penuh dengan air, berapakah volume air yang 
dapat ditampung? Untuk mencari solusi permasalahan ini, kamu hanya 
perlu menghitung volume bak mandi tersebut. Bagaimana mencari volume 







 Gambar di atas menunjukkan bentuk-bentuk kubus dengan bentuk 
yang berbeda. (a) Merupakan kubus satuan. Untuk membuat kubus satuan 
(b) diperlukan 2 x 2 x 2 = 8 kubus satuan, dan untuk kubus (c) diperlukan 3 
x 3 x 3 = 27 kubus satuan. Dengan demikian volume kubus dapat 
ditentukan dengan cara mengalikan panjang rusuk kubus tersebut sebanyak 
3x, sehingga: 
Volume kubus = panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk 
= s x s x s = s3 
Jadi, volume kubus = s3 
B. Penelitian yang Relevan 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini : 
Skripsi dari Hanny Fitriana (2010) yang berjudul “Pengaruh 





Pemecahan Masalah Matematika Siswa” hasil penelitianny  menunnjukkan 
bahwa setelah diterapkannya pembelajaran matematika dengan pendekatan 
realistik terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pemecahan masalah 
matematika siswa.16 
Adapun beda penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti adalah variabel y dimana peneliti menggunakan 
kemampuan matematis yaitu pemahaman konsep dan peneliti terdahulu 
menggunakan pemecahan masalah. 
C. Kerangka Berfikir 
Bangun ruang adalah bangun yang mempunyai isi dan volume yang 
sering ditemukan dalam kehidupan nyata. Bangun ruang perlu dipahami 
secara konsep untuk dapat diaplikasikan dalam pemaha nnya untuk 
memecahkan permasalahan yang ada baik secara teori maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini pendekatan mate ika realistik 
membantu siswa dalam memahami konsep, sehingga peneliti m mutuskan 
menggunanakan pembelajaran ini dalam rangka meningkatkan pemahaman 
konsep siswa terhadap bangun ruang. 
Pendekatan matematika relaistik merupakan pembelajaran dengan 
prinsip kunci Guided re-invention, Didacdical Phenomenology, dan Self-
developed model, yang memberikan pengertian yang jelas dan operasionl 
                                                           
16 Hanny Fitriana, Pengaruh Pendekatan Matematika Relistik Terhadap Kemampuan 





kepada siswa tentang keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
Diharapkan dengan aplikasi pembelajaran ini membawa perubahan bagi siswa 
dalam memahami konsep sehingga lebih baik dan permasalahan siswa dalam 
pemahaman konsep dapat dipecahkan dan hipotesis yang diu gkapkan dapat 
diterima ataupun ditolak. Gambaran hubungan tersebut dapat dilihat dalam 








Gambar 2.5 Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan landasan teori peneliti terdahulu dan kerangka berpikir di 
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: “da pengaruh yang 





Proses  PMR 





terhadap pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang di kelas 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempt penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 
Jl.Perintis Kemerdekaan No. 61 Padangsidimpuan Selatan pada tahun ajaran 
2014/2015 dengan materi bangun ruang pada topik balok dan kubus. Penulis 
Menjadikan SMP Negeri 5 Padangsidimpuan sebagai loksi peneliti karena 
belum ada yang meneliti  tentang pengaruh pendekatan matematika realistik 
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang balok dan 
kubus, serta masih banyak siswa yang pemahaman konsepnya rendah dalam 
belajar balok dan kubus. 
Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan November 2014 hingga 











B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode eksprimen. Desain penelitian yang digunakan d lah Non Randomized 
Control Group Pre test Post Tes Design.1 Dalam Design ini digunakan 
sekelompok subjek penelitian dari suatu populasi kemudian subjek tidak 
ditempatkan secara random. Berarti penelitian dilakuk n terhadap kelas yang 
sudah tersedia atau tidak memungkinkan  penempatan subjek dilakukan secara 
random (kelompok eksprimen dan kontrol). Tes yang dilakukan sebelum 
eksprimen () disebut pre-tes dan tes yang dilakukan setelah eksprimen () 
disebut post-tes. 
Tabel 3.2 













= pre-tes matematika siswa sebelum kelas eksprimen diberikan 
perlakuan (treatment) 
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X= Perlakuan (treatment) yang diberikan (pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik) 
= post-test setelah kelas eksprimen diberikan perlakuan (treatment) 
= pre-tes untuk kelas kontrol 
 = post-test untuk kelas kontrol 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang mewakili 
populasi yang menjadi sasaran penelitian.2 Dalam hal ini yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kel s VIII SMP Negeri 
5 Padangsidimpuan tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak 12 kelas dengan 
jumlah keseluruhan sebanyak 304 orang. Adapun populasinya sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 
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No Kelas Jumlah 
1. VIII-1 27 
2 VIII-2 25 
3 VIII-3 26 
4 VIII-4 27 
5 VIII-5 22 
6 VIII-6 26 
7 VIII-7 28 
8 VIII-8 22 
9 VIII-9 22 








Sebagian objek yang mewakili populasi yang dipilih dengan cara 
tertentu.3 Oleh karena populasi yang banyak  tersebut, maka penulis 
mengambil sebagian untuk dijadikan sampel. Untuk menentukan sampel 
penelitian dari populasi yang tersedia, maka jenis sampelnya adalah 
random dengan menggunakan teknik cluster sampling. Sampel dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 kelas atau kelompok, yang 
dijadikan kelas eksprimen adalah kelas VIII-5 sebanyak 22 siswa dan yang 
dijadikan kelas kontrol adalah kelas VIII-8 sebanyak 22 siswa. Kepada 
kelas eksprimen diberikan pembelajaran dengan pendekatan matematika 
realistik sedangkan kepada kelas kontrol dilakukan pembelajaran yang 
seperti biasa tanpa ada perlakuan khusus. Dengan demikian jumlah sampel 
pada penelitian ini sebanyak 44 siswa. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan tes yang berisi pemaha an konsep. Tes yang 
dibuat adalah berbentuk uraian tes dengan jumlah sol 5 item. Tes digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemahaman konsep siswa dalam 
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11 VIII-11 27 
12 VIII-12 26 





mengerjakan soal-soal pemahaman konsep. Tes ini juga di unakan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa tingkat 
kognitif. 
Tabel 3.4 
kisi-kisi instrumen kemampuan pemahaman konsep 
 
 





1. Menyatakan ulang sebuah 
konsep 
2. Mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat 
tertentu (sesuai dengan 
konsepnya) 
3. Memberi contoh dan non 
contoh dari konsep 
4. Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi matematis 
5. Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup dari 
konsep 
6. Menggunakan prosedur 
atau operasi tertentu 
7. Mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan 
masalah 
• Menyebutkan unsur-unsur 
kubus dan balok rusuk, sisi, 
titik sudut 
• Mengelompokkan semua 
bangun ke dalam kelompok 
kubus maupun balok  
• Menyebutkan diagonal sisi, 
diagoanal ruang dan bidang 
diagonal pada kubus 
• Menunjukkan jaring-jaring 
kubus 
• Menghitung panjang 
diagonal sisi jika panjang 
rusuk yang lain diketahui 
• Memecahkan masalah 
aplikasi yang berkaitan 
dengan luas balok jika 
panjang, lebar dan tinggi 
diketahui 
• Memecahkan masalah 
aplikasi yang berkaitan 
dengan volume balok jika  



















Pemberian Skor Pemahaman Konsep Siswa4 
Skor Pemahaman Soal Penyelesaian Soal Menjawab Soal 
0 Tidak ada usaha 
memahami soal 
Tidak ada usaha Tanpa jawab atau jawaban 
salah yang diakibatkan 
prosedur penyelesaian 
tidak tepat 






Salah komputasi, tiada 
pernyataan jawab 
pelabelan salah 




benar tetapi masih 
terdapat kesalahan 
Penyelesaian benar 





benar, tetapi masih 
terdapat kesalahan 
 






 Skor Maksimal = 6 Skor Maksimal = 6 Skor Maksimal = 2
 
E. Teknik Analisis Instrumen 
Sebelum tes ini diberikan kepada kelompok sampel penelitian, terlebih 
dahulu diuji validitas soal, reliabilitas soal, daya pembeda soal, tingkat 
kesukaran soal, sebagai berikut: 
1. Validitas soal 
Tes yang digunakan sebagai alat pengumpulan data terlebih dahulu 
diujicobakan kepada kelas lain yang bukan sampel penelitian. Sebelum 
diujikan soal yang dibentuk dari kisi-kisi tersebut terlebih dahulu diuji 
                                                           






validitasnya, meliputi uji validitas tes secara rasional. Validitas rasional 
adalah validitas yang diproleh atas dasar hasil pemikiran, validitas yang 
diproleh dengan cara berpikir logis.5 Untuk dapat menentukan apakah tes 
pemahaman konsep siswa sudah memiliki validitas rasion l atau belum, 
dilakukan dengan cara validitas konstruksi. Validitas konstruksi dilakukan 
dengan menganalisis dengan jalan melakukan pencocokan antara aspek-
aspek berpikir yang terkandung dalam tes pemahaman konsep siswa 
tersebut dengan aspek-aspek berpikir yang dikehendaki untuk diungkap 
oleh tujuan intruksional khusus. Proses validasi intrumen tersebut peneliti 
serahkan kepada salah satu dosen matematika, untuk menilai kecocokan isi 
tes yang disusunoleh peneliti. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena istrumen tersebut sudah baik6. Untuk menentukan reabilitas soal 
uraian penulis menggunakan rumus Alpha Cronbach , yaitu:7 
ri = 
() 
1 −  ∑   
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6 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 







K = Jumlah item dalam instrument 
 = Varians total 
∑  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
           Kriteria untuk reliabilitas, adalah sebagai berikut: 
0,90<r11 ≤ 1,00 : Sangat tinggi 
0,70<r11 ≤ 0,90 : Tinggi 
0,40<r11 ≤ 0,70 : Cukup 
0,20<r11 ≤ 0,40 : Rendah 
0,00<r11 ≤ 0,20 : Sangat Rendah 
3. Taraf Kesukaran 
Untuk mengetahui apakah soal tes yang diberikan tergolong mudah, 
sedang atau sukar, maka dilakukan uji taraf kesukaran digunakan rumus-
rumus berikut:8 
 =  
Keterangan : 
P  =  Indeks kesukaran 
B  =  Jumlah skor siswa peserta tes pada butir soal tertentu 
Js =  Jumlah skor maksimum seluruh siswa peserta tes 
 
                                                           





Kriteria untuk indeks tingkat kesulitan : 
0,00 – 0,30 = Soal kategori sukar 
0,30 – 0.70 = Soal kategori sedang 
0,70 – 1,00 = Soal kategori mudah 
4. Daya Pembeda Soal  
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 
berkemampuan rendah. Rumus untuk menentukan indeks is riminasi 
adalah9: 
DP =  − =   −   
Keterangan: 
DP   = Daya pembeda soal 
JBA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
JBB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
JSA = Banyaknya peserta kelompok atas 
JSB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
PA = 
    = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB = 
    = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
                                                           






Tabel 3. 5 Indeks Daya Pembeda 




0,71-1,00 Baik sekali 
 
Jika daya beda bernilai negatif, semuanya tidak bai, jika semua butir 
soal yang mempunyai nilai  negatif sebaiknya dibuang. 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian adalah tahap-tahap kegiatan dengan seperangkat 
alat pengumpulan data dan perangkat pembelajaran. Thap tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
a. Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal yang ada di 
sekolah. 
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Menyususn rencana pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan 
matematika realistik pada pokok bahasan kubus dan balok. Rencana 
pembelajaran tiap kelas dibuat dalam 4 kali pertemuan, dalam satu kali 





2. Tahap pelaksanaan 
a. Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompok, kelompok 
pertama dinamakan kelompok eksperimen dan kelonmpok kedua 
dinamakan kelompok kontrol. 
b. Pertemuan pertama peneliti memberikan pretes kepada kel s 
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui kemampu n awal 
siswa. 
c. Pertemuan kedua peneliti mengadakan pembelajaran kepada kedua 
kelas dengan bahan dan waktu yang sama, hanya saja cara 
pembelajarannya yang berbeda. Untuk kelas eksprimen diberi 
perlakuan yaitu pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik 
sedangkan kelas kontrol hanya diberikan pembelajaran 
konvensional/biasa. 
d. Kedua kelas diberikan postes untuk melihat pengembangan 
kompetensi matematika siswa sesudah pembelajaran, kemudian 
menghitung mean masing-masing kelas. Waktu pelaksanan yang 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama. 
e. Menghitung perbandingan antara hasil pretes dan postes untuk 
masing-masing kelas. 







G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adal h analisis 
deskriptif dan analisis infrensial. 
1. Analisis Data Deskriptif Pemahaman Konsep 
a. Mean (rata-rata) 
Rumus yang digunakan yaitu : !̅ = ∑ #$∑ #  
Keterangan : 
!̅ =Mean (rata-rata). 
∑ %&'& = Jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor 
dengan frekuensi. 
%& = Jumlah Siswa 
b. Median 
Rumus yang digunakan yaitu : Me = b + p  (   )*#  
Keterangan :  
b = Batas bawah kelas median 
p = Panjang kelas 
n = Banyak data 
F = Jumlah frekuensi sebelum kelas median 








Rumus yang diguanakan yaitu :  Mo = b + p
+,+,-+ 
b = Batas bawah kelas modus 
p = Panjang kelas 
.= Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 
.= Frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Rumus yang digunakan yaitu: 
/ =  0∑ %&(! − !̅)(1 − 1)  
2. Analisis data Infrensial 
Untuk analisis data awal digunakan uji normalitas, homogenitas, dan 
kesamaan rata-rata 
1) Uji normalitas 
Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kenormalan 
kelas eksprimen dan kelas kontrol. Adapun yang digunakan adalah 
rumus chi-kuadrat, yaitu:10 
  ! =  ∑ 234 567  8  
 
                                                           






! = harga chi-kuadrat 
9 =  jumlah kelas interval 
Hi = frekuensi hasil pengamatan 
Ii = frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian : Jika X2 hitung  < X2 tabel  dengan drajat kebebasan dk 
= k-3 dan taraf signifikan 5% maka distribusi frekunsi normal. 
2) Uji homogenitas varians 
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua kelas yaitu kelas eksprimen dan kelas kontrol mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai 
varians yang sama maka, dikatakan kedua kelompok homogen. 
Varians adalah kuadrat dari standar deviasi. 
Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yangdigunakan 
adalah:11 
K = LMN&M1O PQN.QOMNLMN&M1O PQN9QR&S  
Kriteria pengujian adalah jika H0 terima jika 
F≤  M(11) (11). Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = 
(11) dan dk penyebutnya (11). 
                                                           






N1 = banyaknya data varians yang lebih besar 
N2 = banyaknya data varians yang lebih kecil 
3) Pengujian hipotesis 
Setelah pengujian prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas dilakukan, maka selanjutnya melakukan pe gujian 
hipotesis statistik. Pengujian hipotesis yang digunaka  dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus “t tes”. Adapun 
penggunaan rumus  untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan 
uji t jika kedua populasi memiliki varians yang sama (homogen)12 
t  =  $U,  $UVWXYZ ,[,- ,[
 
db = (n1+ n2) – 2 
Dengan  'U = ∑ $,),  dan 'U = ∑ $)  
Dengan /\]+ = Z(), )V,- () )V),- )   
Apabila uji-t telah terpenuhi, maka untuk menguji hipotesis 
digunakan uji t yang bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata 
                                                           







kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata pada kels kontrol. 
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 
^3 : _7 `_a 
̂ : _7 b_a 
Keterangan :
_7 8Rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas 
eksperimen  
_a8Rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa pada kelas 
kontrol 
Kriteria Pengujian adalah ^3  diterima apabila  Pcd)\ ≤  P]+ef 
yang berarti rata-rata kemampuan pemahaman konsep si wa pada 
kelas eksperimen sama dengan rata-rata kemampuan pemahaman 
konsep siswa pada kelas kontrol. Dan  ^3 ditolak jika  Pcd)\ >
 P]+ef yang berarti bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa
dikelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan 








Hasil penelitian ini merupakan hasil studi lapangan untuk memperoleh data 
setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik di 
kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan matematika 
realistik di kelas kontrol pada pokok bahasan balok dan kubus di kelas VIII SMP 
Negeri 5 Padangsidimpuan. 
Penerapan pendekatan matematika realistik pada pokok bahasan balok dan kubus 
di kelas VIII ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang sudah dirancang 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah di validasi oleh validator 
serta disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 
Sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, kedua kelas tersebut diberikan tes yang sama (pretest dan post-
test). Pada bab ini akan dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan. Data 
dikumpul menggunakan instrumen yang telah valid dan reliabel dengan jumlah 5 
soal. 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa adalah data hasil pre 
test dan post test yang berisi tentang kondisi awal nilai kemampuan pemahaman 
konsep siswa kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) sebelum dan sesudah 
diberi treatment (perlakuan). Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran 
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tentang karakteristik variabel penelitian. Deskripsi data menyajikan nilai 
tertinggi, nilai terendah, mean, median, standar deviasi, modus, dan rentang data. 
1. Deskripsi Data Nilai Awal (Pre-Test) Pemahaman Konsep 
Sebelum diberi perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
(masih dalam kondisi awal yang sama), kedua kelas diberikan tes (pre test). 
Untuk kelas eksperimen hasil yang diproleh adalah siswa memiliki nilai pre 
test di bawah rerata itu ada 19 siswa atau 86,36%, nilai pre test rerata ada 1 
siswa atau 4,55% dan yang memiliki nilai pre test di atas rerata ada 2 siswa 
atau 9,09%. Berikut adalah deskripsi data nilai awal pre test kelas eksperimen. 
Tabel 4.1 
Daftar distribusi frekuensi hasil Pre-Test Pemahaman Konsep 
Kelas Eksprimen  
 
No Kelas Interval Titik Tengah (xi) Frekuensi 
1 22-33 27,5 2 
2 34-45 39,5 2 
3 46-57 51,5 3 
4 58-69 63,5 10 
5 70-81 75,5 5 
JUMLAH 22 
 
Berdasarkan analisis deskripsi tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada 
kelas eksprimen, Dengan nilai pretes tertinggi 80, nilai terendah 22. Mean 59; 
median 73,5; modus 65; dan standar deviasi 14,60. Perhitungan selengkapnya 
terdapat pada lampiran 19 
Bila nilai awal kelas eksprimen di visualisasikan dalam bentuk 
























Gambar 4.1. Histogram Nilai Awal (Pre-Test) Pemahaman Konsep 
Kelas Eksperimen 
 
Kemudian untuk kelas kontrol, hasil yang diproleh adalah siswa 
memiliki nilai pre test (sebelum diberi perlakuan) di bawah rerata itu ada 19 
siswa atau 86,36%, yang memiliki nilai pre test rerata ada 1 siswa atau 4,55% 
dan yang memiliki nilai pre test di atas rerata ada 2 siswa atau 9,09%. Berikut 
adalah deskripsi data nilai awal pre test kelas kontrol. 
Tabel 4.2 
Daftar distribusi frekuensi hasil Pre-Test Pemahaman Konsep 
Kelas Kontrol  
 
No Kelas Interval Titik Tengah (xi) Frekuensi 
1 22-33 27,5 3 
2 34-45 39,5 1 
3 46-57 51,5 3 
4 58-69 63,5 9 




Kemudian berdasarkan hasil deskripsi pada tabel 4.2, untuk kelas 
kontrol diproleh nilai tertinggi 80; nilai terendah 22, sehingga rentangnya 68. 
Mean 59; median 73; modus 66 dan standar deviasi 14,60. Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 19. 
Bila nilai awal kelas eksprimen di visualisasikan dalam bentuk 








Gambar 4.2. Histogram Nilai Awal (Pre-Test) Pemahaman Konsep 
Kelas Kontrol  
 
Dari rata-rata pre test dapat dilihat bahwa kedua kelas berawal dari 
titik tolak yang sama dengan rata-rata kelas eksprimen 59 dan kelas kontrol 


















Titik Tengah Kelas Interval
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0 < t tabel = 2, 021, artinya kedua kelas berangkat dari kondisi awal yang 
sama.  
2. Deskripsi Data Nilai Akhir (Post-Test) Pemahaman Konsep 
Setelah kedua kelas diberikan pre test yang sama, kemudian diberikan 
pula post test yang sama setelah diberikan treatmen (perlakuan). Di kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan matematika 
realistik, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen diawali dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa serta 
mengingatkan tentang materi prasyarat untuk mempelajari balok dan kubus. 
Kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok dengan anggota 
4-5 orang, serta membagikan bahan ajar dan LAS kepada siswa. Selanjutnya 
masing-masing kelompok mengerjakan LAS dengan petunjuk yang ada di 
bahan ajar yang sesuai dengan langkah-langkah PMR. Pada saat berdiskusi 
masing-masing siswa menemukan konsep baik dalam penemuan rumus 
maupun dalam menemukan unsur-unsur maupun jaring-jaringnya, pada saat 
pembelajaran sebagian siswa ada yang merasa bingung dengan LAS yang 
diberikan, karena selama ini siswa terbiasa menerima informasi yang 
diberikan oleh guru. Kemudian siswa mendiskusikan hasil temuan masing-
masing siswa untuk di presentasikan. Kemudian guru meminta secara acak 
beberapa kelompok untuk menyampaikan jawaban berdasarkan hasil 
diskusinya ke depan kelas, sedangkan kelompok lain memberikan tanggapan. 
52 
 
Setelah itu guru membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Kemudian 
guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Setelah pembelajaran selesai, kedua kelompok diuji dengan post test. 
Dari hasil post tes yang didapatkan di kelas eksperimen siswa memiliki nilai 
post test  dibawah rerata ada 2 siswa atau 9,09%, yang memiliki nilai post test  
rerata ada 1 siswa atau 4,55%, dan yang memiliki nilai post test  di atas rerata 
ada 19 siswa atau 86,36%. Berikut adalah deskripsi data nilai akhir (post test) 
kelas eksperimen. 
Tabel 4.3 
Daftar distribusi frekuensi hasil post-test Pemahaman Konsep 
kelas eksperimen  
 
No Kelas Interval Titik Tengah (xi) Frekuensi 
1 68-73 70,5 2 
2 74-79 76,5 2 
3 80-85 82,5 4 
4 86-91 88,5 5 
5 92-97 94,5 3 
6 98-103 100,5 6 
JUMLAH 22 
 
Berdasarkan analisis deskripsi tabel 4.3 menunjukkan  data 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan balok dan kubus 
setelah diberi treatmen (perlakuan) di kelas eksperimen (kelas yang 
menggunakan pendekatan matematika realistik) diproleh nilai tertinggi 100 
dan nilai terendah 68 sehingga rentangnya 32. Mean 89; median 97; modus 
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100 dan standar deviasi 9,882. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 20. 
Bila nilai post test  kelas eksperimen di visualisasikan dalam bentuk 
histogram dapat ditunjukkan  pada gambar 4.3 berikut : 
 
Gambar 4.3. Histogram Nilai Akhir (Post-Test) Pemahaman Konsep 
Kelas Eksprimen 
 
Kemudian untuk kelas kontrol, siswa yang memiliki nilai post test  
dibawah rerata ada 3 siswa atau 13,63%, yang memiliki nilai post test  rerata 
ada 1 siswa atau 4,55%, dan yang memiliki nilai post test  di atas rerata ada 18 






















Daftar distribusi frekuensi hasil post-test Pemahaman Konsep 
Kelas kontrol  
 
No Kelas Interval Titik Tengah (xi) Frekuensi 
1 57-64 60,5 1 
2 65-72 68,5 2 
3 73-80 76,5 10 
4 81-88 84,5 8 
5 89-96 92,5 1 
JUMLAH 22 
 
Berdasarkan analisis deskripsi tabel 4.4 menunjukkan  data 
kemampuan pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan balok dan kubus 
setelah diberi treatmen (perlakuan) di kelas kontrol diproleh nilai terendah 55, 
dan nilai tertinggi 95 sehingga rentangnya 40. Mean 79; median 79; modus 
79; dan standar deviasi 7.069. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 
lampiran 20. 
Bila nilai post test  pada kelas kontrol di visualisasikan dalam bentuk 
















Gambar 4.4. Histogram Nilai Akhir (Post-Test) Pemahaman Konsep   
Kelas Kontrol  
 
B. Uji Persyaratan 
1. Uji Persyaratan Data Nilai Awal (Pree Test) Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol Sebelum Diberi Perlakuan (Treatmen)  
 
a. Uji Normalitas 
Pengujian kenormalan distribusi kedua kelompok digunkan uji 
chi kuadrat, data yang diuji adalah nilai rata-rata pre test. Untuk VIII-
5 (kelas eksperimen) diprolehhitung = - 39,015 dan tabel = 5,591, 
sedangkan untuk kelas VIII-8 (kelas kontrol) diproleh hitung= -30, 
489 dan tabel = 5,591. Karena hitung < tabel maka H0 diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi 
















Titik Tengah Kelas Interval
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 
nilai awal sampel mempunyai varians yang homogen. 
Ha  =   ≠  (Variansinya heterogen) 
H0  =  = (Variansinya homogen) 
Dari perhitungan diproleh: 
Variansi terbesar = 269,134 





 = ,, =   1,1134dan  = 2,10.  
H0 diterima apabila 	
 ≤  , berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan penulis  bahwa 	
 ≤   berarti H0 diterima. 
Sehingga dapat diketahui bahwa kedua kelas tersebut mempunyai 
variansi yang sama (homogen). Perhitungan selengkapnya terdapat 
pada lampiran 19. 
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Uji data dengan uji t digunakan untuk menguji hipotesis: 
& : '( )'* 
& : '( +'* 
Dari perhitungan yang dilakukan penulis diproleh: 
S = 3,703;  ,	
 = 0 dan  ,= 2,021 
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Kriteria penerimaan H0 apabila  ,	
 ≤  ,. Karena  , =
2,021 dan  ,	
/ 0 maka jelas terlihat bahwa  ,	
 berada pada 
daerah penerimaan H0 sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan 
rata-rata pada kedua kelas tersebut. Perhitungan selengkapnya terdapat 
pada lampiran 19. 
2. Uji Persyaratan Data Nilai Akhir (Post Test) Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Treatmen) 
 
Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen, maka untuk menguji 
hipotesis penelitian terlebih dahulu uji persyaratan terhadap variabel 
penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Sebelum menguji hipotesis penelitian terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas. Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik 
yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Untuk menguji 
kenormalan data digunakan uji Chi Kuadrat. Data yang digunakan 
adalah data post test kemampuan pemahaman konsep siswa pada 
pokok bahasan balok dan kubus. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk kelas VIII-5 
(kelas eksperimen) di peoleh hitung= - 36,5329 dan tabel = 7,815, 
sedangkan untuk kelas VIII-8 (kelas kontrol) diproleh hitung= -1, 
8328 dan tabel = 5,591. Karena hitung< tabel maka H0  diterima. 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi 
normal.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
kemampuan pemahaman konsep sampel mempunyai varians yang 
sama (homogen). 
Ha  =   ≠  (Variansinya heterogen) 
H0  =  = (Variansinya homogen) 
Dari perhitungan diproleh: 
Variansi terbesar = 99,569 





 = ,0,0 =   1,4109dan  = 2,10.  
H0 diterima apabila 	
 ≤  , berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan penulis  bahwa 	
 ≤   berarti H0 diterima. 
Sehingga dapat diketahui bahwa kedua kelas tersebut mempunyai 
variansi yang sama (homogen).  
C. Pengujian Hipotesis 
Dari uji persyaratan post test terlihat bahwa kedua kelas setelah diberi 
perlakuan bersifat normal dan memiliki varians yang homogen. Maka untuk 
menguji hipotesis digunakan uji-t, uji perbedaan dua rata-rata yang akan 
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menentukan pengaruh pendekatan matematika realistik. Hipotesis yang akan 
diuji adalah: 
& : '( ) '* = Rata-rata pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan kubus 
dan balok  dengan pendekatan matematika realistik tidak lebih 
baik dari rata-rata pemahaman konsep siswa yang tidak 
menggunakan pendekatan matematika realistik 
& : '( +'* =  Rata-rata pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan kubus 
dan balok  dengan pendekatan matematika realistik lebih baik 
dari rata-rata pemahaman konsep siswa yang tidak 
menggunakan pendekatan matematika realistik 
Dimana : 
'( /Rata-rata pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen  
'*/ Rata-rata pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol 
Pada uji persyaratan terlihat bahwa data nilai pemahaman konsep post 
test bersifat normal dan memiliki varians yang homogen, maka uji-t yang 
digunakan dalam uji hipotesis adalah: 





 Dengan  > = ;?45 @746= ?65 @7664= 65   
Sehingga diproleh : 






Nilai S diproleh dengan :  
> = ;?45 @746= ?65 @7664= 65   
 > = ;?5 @,0 = ?5 @,0= 5   
 > = ;0,  
 > = 9,223 
Maka: 












 = =  





Kriteria pengujian H0 diterima jika −,  <  ,	
 <  , 
dengan peluang (1- F) dan dk = (n1 + n2 - 2) dan tolak Ho jika t mempunyai 
harga harga lain. Dari perhitungan terlihat bahwa  ,	
= 11,3947 >
 ,= 2,021 
Dari perhitungan jelas terlihat  penolakan H0 dan penerimaan H1. 
Dengan demikian H1 : '( +'* diterima, artinya rata-rata pemahaman konsep 
siswa pada pokok bahasan balok dan kubus dengan pendekatan matematika 
realistik lebih baik dari rata-rata pemahaman konsep siswa tanpa dengan 
penggunaan pendekatan matematika realistik. 
Dari penerimaan H1 dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara pendekatan matematika realistik terhadap pemahaman 
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konsep siswa pada pokok bahasan balok dan kubus di SMP Negeri 5 
Padangsidimpuan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara pendekatan 
matematika realistik terhadap pemahaman konsep siswa pada materi bangun 
ruang khususnya pada topik balok dan kubus di kelas VIII SMP Nrgeri 5 
Padangsidimpuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kontrol 
bertolak dari kondisi yang sama, setelah diadakan uji normalitas dan 
homogenitas yang menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi 
normal dan homogen. Pada kelas eksperimen (VIII-5) diberikan treatmen 
(perlakuan) yaitu dengan menggunakan pendekatan matematika realistik pada 
pembelajaran sedangkan pada kelas kontrol (VIII-8) tidak diberi treatmen 
(perlakuan) dengan pendekatan matematika realistik. 
Proses pembelajaran pada kelas eksperimen diawali dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa serta 
mengingatkan tentang materi prasyarat untuk mempelajari balok dan kubus. 
Kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok dengan anggota 
4-5 orang, serta membagikan bahan ajar dan LAS kepada siswa. Selanjutnya 
masing-masing kelompok mengerjakan LAS dengan petunjuk yang ada di 
bahan ajar yang sesuai dengan langkah-langkah PMR. Kemudian guru 
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meminta secara acak beberapa kelompok untuk menyampaikan jawaban 
berdasarkan hasil diskusinya ke depan kelas, sedangkan kelompok lain 
memberikan tanggapan. Setelah itu guru membandingkan dan mendiskusikan 
jawaban. Kemudian guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
Berdasarkan perhitungan hasil akhir post test menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata (mean) kemampuan pemahaman konsep di kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih 10 (89-79), begitu pula 
dengan nilai median serta nilai modus pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan pada kelas kontrol. Sedangkan hasil uji-t diperoleh  ,	
= 
11,3947 dan  ,= 2,021 karena  ,	
= 11,3947 >  ,= 2,021 maka 
hipotesis penelitian dapat diterima yaitu rata-rata kemampuan pemahaman 
konsep  siswa pada pokok bahasan balok dan kubus  dengan pendekatan 
matematika realistik lebih baik dari rata-rata kemampuan pemahaman konsep  
siswa pada pokok bahasan balok dan kubus  tanpa menggunakan pendekatan 
matematika realistik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan pendekatan matematika realistik  terhadap 
pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan balok dan kubus di kelas VIII 





E. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
sesuai dengan prosedur penelitian eksprimen dengan penuh hati-hati. Hal ini 
dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun untuk 
mendapatkan sebuah hasil penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab 
dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Adapun 
keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasan balok dan kubus sehingga 
belum bisa digeneralisasikan pada pokok bahasan lain.  
2. Pengontrolan variabel dalam penelitian ini yang diukur hanya pada aspek 
pemahaman konsep sedangkan aspek lainnya tidak dikontrol.  
3. Kondisi siswa yang merasa bingung pada awal proses pembelajaran dengan 
pemahaman konsep, karena siswa terbiasa menerima informasi yang 
diberikan oleh guru. 
4. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satu pertemuan. Hal ini 
mengakibatkan pelaksanaan diskusi kelompok sesuai dengan PMR jadi 
terbatas, dan juga adanya keterbatasan dalam mengontrol siswa yang tidak 
mau aktif karena dalam hal ini siswa tidak lagi mempelajari konsep 
matematika yang sudah jadi, tetapi siswa dengan keaktifan sendiri 








Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data pada bab IV, maka 
peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
pendekatan matematika realistik terhadap pemahaman konsep siswa pada 
materi bangun ruang pokok bahasan balok dan kubus di kelas VIII SMP 
Negeri 5 Padangsidimpuan. 
Hal ini ditunjukkan berdasarkan perhitungan hasil akhir post test 
bahwa nilai rata-rata (mean) kemampuan pemahaman konsep di kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih 10 (89-79), 
begitu pula dengan nilai median serta nilai modus pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Begitu pula hasil uji hipotesis  
yang menunjukkan   = 11,3947 dan  	
= 2,021, karena  = 
11,3947 >  	
= 2,021 maka terlihat penolakan H0 dan penerimaan H1. 
Dengan demikian H1 :   diterima, artinya rata-rata pemahaman konsep 
siswa pada pokok bahasan balok dan kubus dengan pendekatan matematika 
realistik lebih baik dari rata-rata pemahaman konsep siswa tanpa dengan 








Dari kesimpulan yang ditarik melalui hasil penelitian yang 
dikemukakan di atas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi kepala skolah, sebagai bahan untuk membina guru-guru dalam 
memperluas pendekatan dalam pembelajaran khususnya pelajaran 
matematika 
2. Bagi guru, hendaknya mengembangkan pendekatan matematika realistik 
ini dalam proses pembelajaran baik bidang studi yang lain, dan khususnya 
dalam pembelajaran matematika dalam peningkatan pemahaman konsep 
siswa yang lebih baik. Karena pendekatan pembelajaran ini memberikan 
efek yang positif kepada siswa karena membuat pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan dekat dengan kehidupan nyata siswa. 
3. Bagi siswa, disarankan untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran yang 
melibatkan kelompok, dan memberanikan diri untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep 
ke yang lebih baik dan mampu menyelesaikan soal dengan baik. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan dan 
mengembangkan pendekatan matematika realistik dengan aspek penelitian 
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C. ORANG TUA 
1. Ayah  : PULI LUBIS 
2. Ibu  : GUSTIANA NASUTION 
3. Pekerjaan  : Petani 




INSTRUMEN KEMAMPUAN AWAL PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
Mata Pelajaran : Matematika 
          Kelas/Semester : VIII/2 
          Waktu   : 40 menit 
Pertanyaan: 
1.        (i)        A      (ii)    B  
   A   B 
       
C   D     C                  D  
Perhatikan gambar di atas,coba sebutkan nama kedua gambar tersebut?  
2. Sebutkan sifat – sifat dari gambar tersebut! 
3. Sebutkanlah garis yang berpotongan, sejajar, dan tegak lurus, dari gambar 
tersebut!  
4. Perhatikan gambar di bawah ini, Hitunglah keliling gambar tersebut! 
 
5. Hitunglah keliling daerah yang diarsir!  
6. Hitunglah luas daerah ABCEFGH!  
7. Halaman rumah berbentuk persegi panjang berukuran panjang 50 meter dan lebar 
40 meter. Disekeliling halaman itu akan dipasang pagar dengan biaya Rp. 
120.000,00 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan ntuk pemasangan pagar 
tersebut? 
Lampiran 2 
KUNCI JAWABANTES KEMAMPUAN AWAL  
PEMAHAMAN KONSEPSISWA 
 
1. (i). Persegi panjang 
(ii). Persegi 
2. (i) Sifat – sifat persegi panjang : 
- Mempunyai empat sisi dengan sepasang sisi yang berhadapan sama 
panjang dan sejajar. 
- Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku – u (90o).  
- Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua sama 
besar. 
- Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat car.  
(ii) Sifat – sifat persegi :  
- Mempunyai empat sisi yang sama panjang.  
-  Keempat sudutnya sama besar dan merupakan sudut siku – ku (90o).  
- Dapat menempati bingkainya kembali dengan delapan cara.  
- Kedua diagonalnya membagi sudut – sudut persegi menjadi dua bagian 
yang sama besar.  
- Diagonal – diagonal persegi saling berpotongan sama panjang 
membentuk sudut siku – siku.  
3. Pada gambar (i) :  
- Garis – garis yang berpotongan :  
1) AB dan AC   3) CD dan AC 
2) AB dan BD   4) CD dan BD  
- Garis – garis yang sejajar :  
1) AB dan CD   2) AC dan BD  
- Garis – garis yang tegak lurus:  
1) AB dan AC   3) CD dan AC  
2) AB dan BD   4) CD dan BD 
Pada gambar (ii) : 
- Garis – garis yang berpotongan :  
1) AB dan AC   3) CD dan AC  
2) AB dan BD   4) CD dan BD  
- Garis – garis yang sejajar :  
1) AB dan CD   2) AC dan BD  
- Garis – garis yang tegak lurus:  
1) AB dan AC   3) CD dan AC  
2) AB dan BD   4) CD dan BD  
4. Luas keliling ABCDEFGH =  AB+BE+EF+CF+CD+DH+AG+GH 
         = 5 cm + 12 cm + 8 cm + 12 cm + 5 cm + 18 cm + 
18 cm     + 18cm 
         = 96 cm 
5. Bidang CDH adalah berbentuk segitiga siku – siku.  
Keliling CDH = CD+ DH+ CH 
Panjang CH  =  +  
= 18 + 5 
=  √349 
= 18, 68 
Sehingga keliling keliling CDH =CD +DH+CH 
=5 cm + 18 cm + 18,68 cm  
= 41, 68 cm 
6. Pertama, membagi bidang ABCEFGH menjadi 3 bagian: 
I. Bidang ABEGI yaitu berbentuk persegi panjang.  
Luas bidang ABEGI  = AB+AG 
= 5 cm x 18 cm  
= 90 cm2 
II. Bidang EFIJ yaitu berbentuk persegi panjang.  
Luas bidang EFIJ  = EF× IJ 
= 8 cm x 6 cm  
= 48 cm2 
III.  Bidang CJH yaitu berbentuk segitiga siku-siku.  






x 5 cm x 18 cm 
= 45 cm2 
Jadi, luas daerah ABCEFGH = Luas ABEGI + Luas EFIJ + Luas ∆ 
CJH 
= 90 cm2 + 48 cm2 + 45 cm2 
= 183 cm2 
7. Diketahui    :  halaman berbentuk persegi panjang.  
panjang halaman rumah = 50 meter.  
Lebar halaman = 40 meter.  
Biaya pagar tanaman per meter = Rp. 120.000,00  
Ditanya : biaya pemasangan pagar halaman rumah? 
Penyelesaian:  
Keliling halaman  = 2 x p + 2 x l  
  = 2 x 50 m + 2 x 40 m  
= 100 m + 80 m  
= 180 m.  
Diperoleh keliling halaman adalah 180 meter.  
Biaya pemasangan pagar  = 180 x 120.000  
= Rp. 21.600.000  
Maka biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar di 























HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN AWAL  
PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
No Nama 
Siswa 
No Soal Nilai 
Akhir 1 2 3 4 5 6 7 
1 AHS 10  10 3 0 0 0 2 25 
2 AH 10 10 3 0 0 0 2 25 
3 AW 10  5 0 0 0 0 30 45 
4 AS 10 3 2 2 0 0 2  19 
5 AM 10 8 0 0 0 0 2 20 
6 AR 10 10 2 2 0 0 2 26 
7 AAB 10 3 0 0 0 0 2  15 
8 EF 10 8 2 10 5 10 30 75 
9 FRS 10 8 3 0 0 0 2 23 
10 FA 10 8 5 10 2 10 30 75 
11 IFS 10 8 10 5 2 10 30 75 
12 JPL 10 0 0 2 0 0 0 12 
13 ML 10 10 2 0 0 0 2 24 
14 MI 10 4 5 0 0 0 0 19 
15 MRA 8 5 5 2 0 10 30 60 
16 NFH 10 2 0 0 0 0 3 15 
17 NRH 10 5 3 0 0 0 30 48 
18 NI 10 2 0 0 0 0 2 14 
19 RF 10 8 3 0 0 0 0 21 
20 RAF 10 3 0 0 0 0 2 15 
21 RH 10 2 3 0 0 0 0 15 
22 TPN 10 5 0 0 0 0 0 15 
23 UKS 8 5 0 2 0 0 0 15 
24 ZF 10 8 0 0 0 10 30 58 








PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA SOAL 
TES PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
A. Kelompok Atas    
No Nama Siswa                          Nomor Soal 
  ∑Y 
  1 2 3 4 5 6 
7 
8 EF 10 8 2 10 5 10 30 75 
10 FA 10 8 5 10 2 10 30 75 
11 IFS 10 8 10 5 2 10 30 75 
15 MRA 8 5 5 2 0 10 30 60 
24 ZF 10 8 0 0 0 10 30 58 
17 NRH 10 5 3 0 0 0 30 48 
3 AW 10  5 0 0 0 0 30 45 
6 AR 10 10 2 2 0 0 2 26 
1 AHS 10  10 3 0 0 0 2 25 
2 AH 10 10 3 0 0 0 2 25 
13 ML 10 10 2 0 0 0 2 24 
9 FRS 10 8 3 0 0 0 2 23 
25 WA 10 8 3 0 0 0 2 23 






B. Kelompok Bawah 
No Nama Siswa                          Nomor Soal   ∑Y 
  1 2 3 4 5 6 
7   
19 RF 10 8 3 0 0 0 0 21 
5 AM 10 8 0 0 0 0 2 20 
4 AS 10 3 2 2 0 0 2  19 
14 MI 10 4 5 0 0 0 0 19 
7 AAB 10 3 0 0 0 0 2  15 
16 NFH 10 2 0 0 0 0 3 15 
20 RAF 10 3 0 0 0 0 2 15 
21 RH 10 2 3 0 0 0 0 15 
22 TPN 10 5 0 0 0 0 0 15 
23 UKS 8 5 0 2 0 0 0 15 
18 NI 10 2 0 0 0 0 2 14 
12 JPL 10 0 0 2 0 0 0 12 
∑ 118 45 13 6 0 0 13 
 
C. Penghitungan Tingkat Kesukaran 
Nomor 
Item 
A B Indeks Kesukaran Kategori 




 = 0,37 Sedang 




 = 0,30 Sedang 




 = 0,08 Sukar 




 = 0,33 Sedang 




 = 0,1 Sukar 




 = 0,1 Sukar 




 = 0,35 Sedang 
 
 
D. Perhitungan Daya Pembeda Soal 
Nomor 
Item 
Daya pembeda Kategori 
1. DP = 

 −  =   −  = 0,01 Jelek 
2. DP = 

 −  =   −  = 0,3 Cukup 
3. DP =

 −  =   −  = 0,7 Jelek 
4. DP = 

 −  =   −  = 0,2 Jelek 
5. DP = 

 −  =   −  = 0,0 Jelek 
6. DP = 

 −  =   −  = 0,4 Cukup 
7. DP = 



























No Soal Xt Xt
2 
1 2 3 4 5 6 7 
1 AHS 10  10 3 0 0 0 2 25 625 
2 AH 10 10 3 0 0 0 2 25 625 
3 AW 10  5 0 0 0 0 30 45 2025 
4 AS 10 3 2 2 0 0 2  19 361 
5 AM 10 8 0 0 0 0 2 20 400 
6 AR 10 10 2 2 0 0 2 26 676 
7 AAB 10 3 0 0 0 0 2  15 225 
8 EF 10 8 2 10 5 10 30 75 5625 
9 FRS 10 8 3 0 0 0 2 23 529 
10 FA 10 8 5 10 2 10 30 75 5625 
11 IFS 10 8 10 5 2 10 30 75 5625 
12 JPL 10 0 0 2 0 0 0 12 144 
13 ML 10 10 2 0 0 0 2 24 576 
14 MI 10 4 5 0 0 0 0 19 361 
15 MRA 8 5 5 2 0 10 30 60 3600 
16 NFH 10 2 0 0 0 0 3 15 225 
17 NRH 10 5 3 0 0 0 30 48 2304 
18 NI 10 2 0 0 0 0 2 14 196 
19 RF 10 8 3 0 0 0 0 21 441 
20 RAF 10 3 0 0 0 0 2 15 225 
21 RH 10 2 3 0 0 0 0 15 225 
22 TPN 10 5 0 0 0 0 0 15 225 
23 UKS 8 5 0 2 0 0 0 15 225 
24 ZF 10 8 0 0 0 10 30 58 3364 
25 WA 10 8 3 0 0 0 2 23 529 












Perhitungan Reliabilitas Instrumen Pemahaman Konsep Siswa 
ri = 
(




K = Jumlah item dalam instrument 
3' = Varians total 
∑ 34 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
Dimana varians skor tiap butir soal yaitu : 
Soal no 1. Soal no 2.   Soal no 3. 
3 = ∑ 5607  - 8
∑ 56
7 92                    3 =
∑ 500
7  - 8
∑ 50





3 =   - 8 92                 3 =   - 8 92 3 =   - 892 
3 = 97,12 – 96,83            3 = 43,68 – 35,05             3 = 10,16 – 4,67 
3 = 0,29    3 = 8,63  3 = 5,49 
Soal no 4.   Soal no 5.   Soal no 6. 
3 = ∑ 5;07  - 8
∑ 5;
7 92 3 =
∑ 5<0
7  - 8
∑ 5<
7 92 3 =
∑ 5=0
7  - 8
∑ 5=
7 92 
3 =   - 892  3 =  - 8 92   3 =   - 892 
3 = 9,8 – 1,96  3 = 1.32 – 0,1296  3 = 20 – 4 
3 = 7,84   3 = 1,1904   3 = 16 
     Soal no 7.     
      3" = ∑ 5?07  - 8
∑ 5?
7 92 
3" =   - 8 92  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
(Kelas Eksprimen) 
Sekolah  ; : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas / Semester  : VIII / 2  
Alokasi waktu   : 8 jam pelajaran (4 pertemuan) 
Materi   : Kubus dan Balok 
 
Standar Kompetensi : 
Geometri dan Pengukuran 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya, serta 
menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 
5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma,   dan limas serta bagian 
bagiannya. 
Indikator : 
1. Menyebutkan sifat-sifat bangun kubus dan balok 
2. Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok, sisi, rusuk, titik sudut 
3. Mangaplikasikan sifat-sifat untuk menyelesaikan masalah  
4. Membuat jaring-jaring kubus dan balok 
5. Menggambar berbagai macam bentuk jaring-jaring kubus dan balok 
6. Menemukan rumus umum mencari luas kubus dan balok 
7. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas kubus dan balok 
8. Menemukan rumus umum mencari volume kubus dan balok 
9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume k bus dan balok 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan  sifat-sifat bangun kubus dan balok 
2. Siswa dapat menyebutkan  unsur-unsur kubus dan balok, sisi, rusuk, titik sudut 
3. Siswa dapat mangaplikasikan sifat-sifat untuk menyelesaikan masalah  
4. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok 
Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah  ; : SMP Negeri 5 Pandangsidimpuan 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas / Semester  : VIII / 2  
Alokasi waktu   : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
Standar Kompetensi : 
Geometri dan Pengukuran 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas dan bagian-bagiannya, serta 
menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 
5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian 
bagiannya. 
Indikator : 
10. Mengetahui defenisi kubus  
11. Mengenal bagian-bagian dari kubus  
12. Mengidentifikasi diagonal sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal pada 
kubus 
13. Membuat jaring-jaring kubus 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
5. Siswa dapat mengetahui definisi kubus  
6. Siswa dapat mengenal bagian-bagian dari kubus  
7. Siswa dapat mengidentifikasi diagonal sisi, diagonal ruang, dan bidang 
diagonal 
8. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus 
 
Karakter siswa yang akan dibentuk:  
- Disiplin dan Menghargai   - Rasa Ingin tahu  
- Tekun dan Kreatif    - Teliti dan jujur  
- Tanggung jawab   - Kerjasama  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK 
Nama RPP  : RPP Kelas Eksperimen 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 
Mata pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/II 
Pokok Bahasan : Bangun Ruang 
Pertemuan Ke  : 1 
Nama Validator : Hamni Fadlilah Nasution, M.Pd 
Pekerjaan  : Dosen Matematika 
A. Petunjuk 
1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa 
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti 
susun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda 
ceklist (√) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaia Ibu. 
3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi 
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan. 
B. Skala Penilaian 
1 = Tidak Valid  




INSTRUMEN PRE TESTPEMAHAMAN KONSEP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok 
Alokasi Waktu : 45 menit 









1. Perhatikan gambar berikut ini! 
      B                         C                           D                               E 
                     A 
a. Coba kelompokkan bangun-bangun tersebut yang 
merupakan kubus danbalok! Berikan alasan 
pengelompokkannya! 
b.  Ada berapa sisi, rusuk, dan titik sudut yang terdapat pada bangun denganlabel 
A? 
c.  Ada berapa diagonal sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal bangun 
yangberlabel D? 
2. Perhatikan Balok ABCD.EFGH berikut! 
PETUNJUK UMUM: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
2. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu! 
3. Gunakan bolpoint berwarna hitam untuk mengerjakan soal! 
4. Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap! 
5.Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada   
pengawas! 
6. Selamat mengerjakan, semoga sukses! 
Jika panjang AB adalah 4 cm, panjang BC adalah 3 cm dan panjang AE adalah 2 
cm.Tentukan! 
a. Panjang CD 
b. Panjang EH 
c. Panjang AC 
3. Gambarlah 2 bentuk jaring-jaring bangun pada gambar nomor 1B yang 
kalianketahui! 
4. Perhatikan gambar berikut ini! 
Gambar tersebut merupakan kotak makanan ringan tanpa tutup yang direbahkan, 












5. Paman memiliki sebuah 
bakmandi berbentuk balok 
denganukuran panjang 100 cm , 
lebar 80 cm, dan tinggi 50 cm. 
Hitunglahvolume bak mandi 








“ selamat Mengerjakan” 
Lampiran 9 
KUNCI JAWABAN PRE TESTPEMAHAMAN KONSEP  
No Alternatif Penyelesaian skor 
1a. Kelompok bangun yang termasuk balok adalah gambar dengan label 
A, D, E, dan kelompok bangun yang termasuk kubus adalah B dan C. 
Alasan pengelompokkan bangun kubus dan balok : 
Dilihat dari panjang rusuknya, kubus semua rusuknya sama, 
sementara balok berbeda. Dilihat dari sisi yang membentuknya kubus 
adalah persegi, sementara balok adalah persegi panjang 
6 
1b. Jumlah sisi bangun berlabel A (balok) adalah 6. 
Jumlah rusuk bangun berlabel A adalah 12. 
Jumlah titik sudut bangun berlabel A adalah 8. 
4 
1c. Jumlah diagonal sisi bangun berlabel D adalah 12. 
Jumlah diagonal ruang bangun berlabel D adalah 4. 
Jumlah bidang diagonal bangun berlabel D adalah 6. 
5 
2a. Diketahui:   
Panjang AB = 4 cm,  
Panjang BC = 3 cm,  
Panjang AE = 2cm,  
Panjang CD = AB = 4 cm 
3 
2b. Panjang EH = BC = 3 cm 3 
2c. Panjang AC = ? 
@ = (@A) + (A) 
@ = 4 + 3 
@ = √25 
@= 5 
Jadi panjang AC = 5 cm. 
4 




4 Diketahui: Kotak makanan yang direbahkan dengan ukuran p = 10 
cm, l = 5cm, dan t = 3 cm. 
15 
Ditanyakan: Luas bangun tanpa tutup tersebut? 
Penyelesaian: 
L= 2(p × l) + 2(p ×t) + (l ×t ) 
L = 2(10 × 5) + 2(10 × 3) + (5 × 3) 
L = 100 + 60 + 15 
L = 175 
Jadi luas bangun tersebut adalah 175 cm2 
5 Diketahui: Bak mandi berbentuk balok dengan ukuran p = 100 cm, l 
= 80cm, dan t= 50 cm. 
Ditanyakan: Volume air dalam bak mandi saat penuh? 
Penyelesaian: 
V= p × l ×t 
V= 100 × 80 × 50 
V = 40000 





INSTRUMEN PRE TESTPEMAHAMAN KONSEP SISWA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok 
Alokasi Waktu : 45 menit 









1. Perhatikan gambar berikut ini! 
      B                         C                           D                               E 
                     A 
d. Coba kelompokkan bangun-bangun tersebut yang 
merupakan kubus danbalok! Berikan alasan 
pengelompokkannya! 
e.  Ada berapa sisi, rusuk, dan titik sudut yang terdapat pada bangun denganlabel 
A? 
f.  Ada berapa diagonal sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal bangun 
yangberlabel D? 
6. Perhatikan Balok ABCD.EFGH berikut! 
PETUNJUK UMUM: 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
2. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu! 
3. Gunakan bolpoint berwarna hitam untuk mengerjakan soal! 
4. Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap! 
5.Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan kepada   
pengawas! 
6. Selamat mengerjakan, semoga sukses! 
Jika panjang AB adalah 4 cm, panjang BC adalah 3 cm dan panjang AE adalah 2 
cm.Tentukan! 
d. Panjang CD 
e. Panjang EH 
f. Panjang AC 
7. Gambarlah 2 bentuk jaring-jaring bangun pada gambar nomor 1B yang 
kalianketahui! 
8. Perhatikan gambar berikut ini! 
Gambar tersebut merupakan kotak makanan ringan tanpa tutup yang direbahkan, 












9. Paman memiliki sebuah 
bakmandi berbentuk balok 
denganukuran panjang 100 cm , 
lebar 80 cm, dan tinggi 50 cm. 
Hitunglahvolume bak mandi 








“ selamat Mengerjakan” 
Lampiran 10 
HASIL PRE TEST  PEMAHAMAN KONSEP SISWA  
PADA POKOK BAHASAN  KUBUS DAN BALOK DI KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Siswa Skor No. Jumlah 
Skor 
Nilai 
1.a 1.b 1.c 2.a 2.b 2.c 3 4 5 
1 Agung Fitrah Wanda 4 0 4 0 0 0 5 0 0 13 22 
2 Ahmad Sultoni 4 4 2 0 0 0 10 0 0 20 33 
3 Andi Mora Tanjung 3 4 0 1 1 4 5 3 0 21 35 
4 Anhar Fazri 2 4 4 1 1 1 10 0 0 23 38 
5 Anhar Muladi 4 2 4 1 1 4 5 2 6 29 48 
6 Budi Setiawan 2 4 4 3 3 4 10 2 0 32 53 
7 Deva Rizki Andriani 6 0 5 1 3 4 5 6 4 34 57 
8 Fuad Saleh 4 2 4 3 3 4 5 4 6 35 58 
9 Godam Ahmad Batara 6 4 2 3 3 4 2 6 6 36 60 
10 Hanif Zuhri Azani 6 0 5 1 3 4 5 8 6 38 63 
11 Ira Juliana 6 0 5 3 3 4 10 2 6 39 65 
12 Juli Khofifah 4 0 5 3 3 4 10 4 6 39 65 
13 Juwairiyah 6 0 5 3 3 4 10 3 6 40 67 
14 Lupita Sari 1 4 5 3 3 4 10 4 6 40 67 
15 Mukti Alirifson 6 1 5 0 1 4 10 8 6 41 68 
16 Nisa Anita 6 0 5 3 3 4 10 4 6 41 68 
17 Nuransyah 6 0 5 3 3 4 10 4 6 41 68 
18 Perwira Ansyari 3 4 5 3 3 4 5 8 7 42 70 
19 Putri Andriani 6 0 5 3 3 4 10 6 6 43 72 
20 Siti Marwah 4 4 5 3 3 4 10 6 6 45 75 
21 Ummi Kalsum 4 4 5 3 3 4 10 8 6 47 78 
22 Widia Armeida 6 4 5 3 3 4 10 9 9 53 80 
HASIL PRE TEST  PEMAHAMAN KONSEP SISWA  
PADA POKOK BAHASAN  KUBUS DAN BALOK DI KELAS KONTROL 
No Nama Siswa Skor No. Jumlah 
Skor 
Nilai 
1.a 1.b 1.c 2.a 2.b 2.c 3 4 5 
1 Aleks Kumara Yudha 4 0 4 0 0 0 5 0 0 13 22 
2 Alvin Jayadi 4 4 2 0 0 0 10 0 0 20 33 
3 Amran Jonathan 0 3 5 0 2 0 10 0 0 20 33 
4 Arif Rahman 4 2 4 1 1 4 5 2 6 29 48 
5 Barbara Enjelin 6 4 5 3 3 4 10 9 9 53 80 
6 Elfrida Desri Indana 2 4 4 3 3 4 10 2 0 32 53 
7 Febby Aprila 6 0 5 1 3 4 5 6 4 34 57 
8 Ira Ayu SAri 4 2 4 3 3 4 5 4 6 35 58 
9 Irvan Febrio 4 2 4 3 3 4 5 4 6 35 58 
10 Kris Marianne 6 0 5 1 3 4 5 8 6 38 63 
11 Maria Margaretta 6 0 5 1 3 4 5 8 6 38 63 
12 Marthin Raja Martohap 6 0 5 3 3 4 10 2 6 39 65 
13 Mei Anjelin 4 0 5 3 3 4 10 4 6 39 65 
14 Nana Nurmayani 1 4 5 3 3 4 10 4 6 40 67 
15 Nova Tiodora 6 1 5 0 1 4 10 8 6 41 68 
16 Rezeky 6 0 5 3 3 4 10 4 6 41 68 
17 Romanus Anggiat 6 0 5 3 3 4 10 6 6 43 72 
18 Satria Wirayuda 6 1 5 3 3 4 5 8 9 44 73 
19 Veronica Febriyanti 6 1 5 3 3 4 5 8 9 44 73 
20 Yunita 4 4 5 3 3 4 10 6 6 45 75 
21 Detti Aman 4 4 5 3 3 4 10 8 6 47 78 
22 Miftah Natama 0 3 5 3 1 4 10 0 0 26 43 
 
Lampiran 11 
HASIL POST TEST  PEMAHAMAN KONSEP SISWA  
PADA POKOK BAHASAN  KUBUS DAN BALOK DI KELAS EKSPERIMEN 
No Nama Siswa Skor No. Jumlah 
Skor 
Nilai 
1.a 1.b 1.c 2.a 2.b 2.c 3 4 5.a 5.b 
1 Agung Fitrah Wanda 2 3 5 3 3 2 10 5 6 2 41 68 
2 Ahmad Sulton 4 4 0 3 3 4 10 8 9 0 45 75 
3 Andi Mora Tanjung 4 4 0 3 3 4 10 7 8 3 46 77 
4 Anhar Fazri 4 4 0 3 0 0 10 8 10 5 44 73 
5 Anhar Muladi 4 6 0 3 3 1 10 9 7 5 48 80 
6 Budi Setiawan 4 0 6 3 1 3 10 8 8 5 48 80 
7 Deva Rizki Andriani 4 6 0 3 3 1 10 9 7 5 48 80 
8 Fuad Saleh 4 5 5 3 3 4 10 9 5 1 49 82 
9 Godam Ahmad Batara 4 3 0 3 3 4 10 10 10 5 52 87 
10 Hanif Zuhri Azani 4 6 5 3 3 4 10 9 7 2 53 88 
11 Ira Juliana 4 5 5 3 3 4 10 9 10 0 53 88 
12 Juli Khofifah 4 6 5 3 3 4 10 9 7 2 53 88 
13 Juwairiyah 4 6 4 3 3 4 10 9 10 5 58 97 
14 Lupita Sari 4 6 5 3 3 4 10 10 7 5 57 95 
15 Mukti Alirifson 4 5 5 3 3 4 10 9 10 5 58 97 
16 Nisa Anita 4 5 5 3 3 4 10 10 10 5 59 98 
17 Nuransyah 4 6 5 3 3 4 10 10 10 4 59 98 
18 Perwira Ansyari 4 3 0 3 3 4 10 10 10 5 52 87 
19 Putri Andriani 4 5 5 3 3 4 10 10 10 5 59 98 
20 Siti Marwah 4 6 5 3 3 4 10 10 10 5 60 100 
21 Ummi Kalsum 4 6 5 3 3 4 10 10 10 5 60 100 
22 Widia Armeida 4 6 5 3 3 4 10 10 10 5 60 100 
HASIL POST TEST  PEMAHAMAN KONSEP SISWA  
PADA POKOK BAHASAN  KUBUS DAN BALOK DI KELAS KONTROL 
No Nama Siswa Skor No. Jumlah 
Skor 
Nilai 
1.a 1.b 1.c 2.a 2.b 2.c 3 4 5.a 5.b 
1 Aleks Kumara Yudha 2 3 5 3 3 2 10 5 6 2 41 68 
2 Alvin Jayadi 4 4 0 3 3 4 10 8 9 0 45 75 
3 Amran Jonathan 4 4 0 3 3 4 10 7 8 3 46 77 
4 Arif Rahman 4 4 0 3 0 0 10 8 10 5 44 73 
5 Barbara Enjelin 4 6 0 3 3 1 10 9 7 5 48 80 
6 Elfrida Desri Indana 4 0 6 3 1 3 10 8 8 5 48 80 
7 Febby Aprila 4 6 0 3 3 1 10 9 7 5 48 80 
8 Ira Ayu SAri 4 5 5 3 3 4 10 9 5 1 49 82 
9 Irvan Febrio 4 3 0 3 3 4 10 10 10 5 52 87 
10 Kris Marianne 4 6 5 3 3 4 10 9 7 2 53 88 
11 Maria Margaretta 4 5 5 3 3 4 10 9 10 0 53 88 
12 Marthin Raja Martohap 4 6 5 3 3 4 10 9 7 2 53 88 
13 Mei Anjelin 4 6 4 3 3 4 10 9 10 5 58 97 
14 Nana Nurmayani 4 6 5 3 3 4 10 10 7 5 57 95 
15 Nova Tiodora 4 5 5 3 3 4 10 9 10 5 58 97 
16 Rezeky 4 5 5 3 3 4 10 10 10 5 59 98 
17 Romanus Anggiat 4 6 5 3 3 4 10 10 10 4 59 98 
18 Satria Wirayuda 4 3 0 3 3 4 10 10 10 5 52 87 
19 Veronica Febriyanti 4 5 5 3 3 4 10 10 10 5 59 98 
20 Yunita 4 6 5 3 3 4 10 10 10 5 60 100 
21 Detti Aman 4 6 5 3 3 4 10 10 10 5 60 100 
22 Miftah Natama 4 6 5 3 3 4 10 10 10 5 60 100 
 
Lampiran 12 
UJI PERSYARATAN NILAI AWAL (PRE TEST) 
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas untuk kelas eksperimen 
Langkah 1. Membuat daftar nilai kelas eksprimen 
22  23  35 38 48 53 57  
58  60 63 65 67 67 68  
68  68 70 72 75 78 80 
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar 
deviasisi 
1) Menentukan rentang kelas 
Rentang = Data terbesar- Data terkecil 
  =  80 – 22 = 58 
2) Banyak Kelas = 1+ 3,3 log n 
=1 + 3,3 log 22 
 = 1 + 3,3 (1,342) 
 = 5,429 = 5 
3) Panjang Kelas = 
BCD'EDF









Interval Nilai K4 L4 K4L4 x -L̅ (x − L̅) K4(x − L̅) 
22-33 2 27,5 55 -31,5 992,25 1984,5 
34-45 2 39,5 79 -19,5 380,25 760,5 
46-57 3 51,5 154,5 -7,5 56,25 168,75 
58-69 10 63,5 635 4,5 20,25 202,5 
70-81 5 75,5 377,5 16,5 272,25 1361,5 
Jumlah 22  1301   4477,5 
 
Dari tabel di atas diporoleh: 
1) L̅ = ∑O/P/O/  = 

  = 59 
2) QR =  S∑O/(T *P̅)0(D*)  
QR =  S"",  = 14,60 
3) Me = b + p (
 U   D*V
O ) 
Me = 45,5 + 12 (
*
 ) 
Me = 73,5 
4) Mo = b + p
W6
W6XW0 
Mo = 58 +12  
"
"X = 58 + 6,96 
Mo = 64,96 = 65 
 Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi d r
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0,4602    
58-69    -0,199 -4,378 10 
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 81,5 1,54
1 
0,4382    
 




Z-score 1 = 
,*
,  = -2,568 
Z-score 2 = 
,*
,  = -1, 747 
Z-score 3 = 
,*
,  = -0,925 
Z-score 4 = 
",*
,  = -0,103 
Z-score 5 = 
,*
,  = 0,719 
Z-score2 = 
,*
,  = 1,541 
Perhitungan Frekuensi yang diharapkan (Ei)
Ei = Luas Daerah x N 
Ei1= 0,0357 x 22 = 0,7854 
Ei 2 = 0,1379 x 22 = 3,0338 
Ei 3 = 0,2814 x 22 = 6,1908 
Ei4 = -0,199 x 22 = -4,378 
Ei5 = 0,177 x 22 = 3,894 
Dengan rumus $ =  ∑ ([/*\/)0\/(4&  didapat harga : 
$
= (2 − 0,7854)

0,7854 +  




+ (10 +  4,378)

 −4,378 +
(5 − 3,894 )
3,894  
$ = - 39,015 
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak kelas k = 
5 sehingga dk= k-3= 5-3=2. Diproleh $]4'^DF& - 39,015 dan 
$'EWCI&  5,591 sehingga jelas $]4'^DF_$'EWCI, maka hipotesisi 
sampel itu berasal dari distribusi normal (H0 = data berdistribusi 
normal diterima). 
b. Uji Normalitas untuk kelas kontrol 
Langkah 1. Membuat daftar nilai kelas kontrol 
22  33 33 43 48 53 57  
58  58 63 63 65 65 68  
68  72 73 73 75 78 80 
Langkah 2. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mean dan standar 
deviasisi 
1) Menentukan rentang kelas 
Rentang = Data terbesar- Data terkecil 
  =  80 – 22 = 58 
2) Banyak Kelas = 1+ 3,3 log n 
=1 + 3,3 log 22 
 = 1 + 3,3 (1,342) 
 = 5,429 = 5 
3) Panjang Kelas = 
BCD'EDF
GEDHE( (CIEJ =   = 11,6 = 12 
Distribusi Frekuensi 
Interval Nilai K4 L4 K4L4 x -L̅ (x − L̅) K4(x − L̅) 
22-33 3 27,5 82,5 -31,5 992,25 1984,5 
34-45 1 39,5 39,5 -19,5 380,25 760,5 
46-57 3 51,5 154,5 -7,5 56,25 168,75 
58-69 9 63,5 571,5 4,5 20,25 202,5 
70-81 6 75,5 453 16,5 272,25 1361,5 
Jumlah  22  1301   4477,5 
 
Dari tabel di atas diporoleh: 
1) L̅ = ∑O/P/O/  = 

  = 59 
2) QR =  S∑O/(T *P̅)0(D*)  
QR =  S"",  = 14,60 
3) Me = b + p (
 U   D*V
O ) 
Me = 45,5 + 12 (
*
 )  
Me = 73,5 
4) Mo = b + p
W6
W6XW0 
Mo = 58 +12  

X 
Mo = 66,04= 66 
 Setelah didapatkan nilai mean dan standar deviasi d r
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0,4602    
58-69    -0,199 -4,378 9 
 69,5 0,71
9 
0,2612    
70-81    0,177 3,894 6 
 81,5 1,54
1 
0,4382    




Z-score 1 = 
,*
,  = -2,568 
Z-score 2 = 
,*
,  = -1, 747 
Z-score 3 = 
,*
,  = -0,925 
Z-score 4 = 
",*
,  = -0,103 
Z-score 5 = 
,*
,  = 0,719 
Z-score2 = 
,*
,  = 1,541 
Perhitungan Frekuensi yang diharapkan (Ei)
Ei  = Luas Daerah x N 
Ei 1  = 0,0357 x 22 = 0,7854 
Ei  2 = 0,1379  x 22 = 3,0338 
Ei  3 = 0,2814  x 22 = 6,1908 
Ei 4 = -0,199  x 22 = -4,378 
Ei 5 = 0,177   x 22 = 3,894 
Dengan rumus $ =  ∑ ([/*\/)0\/(4&  didapat harga : 
$
= (3 − 0,7854)

0,7854 +  




+ (9 +  4,378)

 −4,378 +
(6 − 3,894 )
3,894  
$ = - 30,489 
Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa banyak 
kelas k = 5 sehingga dk= k-3= 5-3=2. Diproleh  $]4'^DF& - 30,489 
dan $'EWCI&  5,591 sehingga jelas $]4'^DF_$'EWCI, maka hipotesisi 
sampel itu berasal dari distribusi normal (H0 = data berdistribusi 
normal diterima). 
2. Uji Homogenitas Varians 

























∑ = 1300 ∑ = 82470 
 









(")  * ()0
()  
S1
2 = 269,134 

























∑ = 1315 ∑ = 83677 
 









("")  * ()0
()  
S2
2 = 241,707 
Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudian dic ri variansi 
totalnya dengan rumus: 
F= ̀
Ea4EDJ4 'CaWCJEa
`Ea4EDJ4 'Ca(Cb4I = ,,"" = 1, 1134 
Kriteria pengujianm H0 diterima jika c]4'^DF ≤ c'EWCI dan c'EWCI = 
2,10. Maka jelas terlihat c]4'^DF= 1, 1134 ≤ c'EWCI = 2,10 sehingga H0 
diterima yaitu varians kedua kelompok bersifat homogen 
3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 
Analisis data dengan uji-t digunakan untuk menguji hipotesis: 
 : e\ feg 
 : e\ heg 
Dalam menguji hipotesisi digunakan rumus: 





Dengan  QFEW = S(D6* )Y60X (D0* )Y00D6X D0*   
Sehingga diproleh : 




Nilai S diproleh dengan :  
QFEW = S(D6* )Y60X (D0* )Y00D6X D0*   
 QFEW = S(* ), X (* ),""X *   
 QFEW = S","  
 QFEW = 3,703 
Maka: 












 = =  

,"√, = =  

," = 0 
  Kriteria penerimaan H0 apabila  n]4'^DF ≤  n'EWCI. Karena  n'EWCI =
2,021 dan n]4'^DF& 0 maka jelas terlihat bahwa  n]4'^DF berada pada daerah 
penerimaan H0 sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan rata-rata 






TABEL NILAI – NILAI r-PRODUCT MOMENT 
 
Taraf Signifikasi  
N 
Taraf Signifikasi  
N 
Taraf Signifikasi 
5% 1%  5% 1%  5% 1% 
3 0,997 0,999  27 0,381 0,487  55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990  28 0,374 0,478  60 0,254 0,330 
5 0,878 0,950  29 0,367 0,470  65 0,244 0,317 
           
6 0,811 0,917  30 0,361 0,463  70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874  31 0,355 0,456  75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834  32 0,349 0,449  80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798  33 0,344 0,442  85 0,213 0,278 
1
0 
0,632 0,765  34 0,339 0,436  90 0,207 0,270 
           
1
1 
0,602 0,735  35 0,334 0,430  95 0,202 0,263 
1
2 
0,576 0,708  36 0,329 0,424  100 0,195 0,256 
1
3 
0,553 0,684  37 0,325 0,418  125 0,176 0,230 
1
4 
0,532 0,661  38 0,320 0,413  150 0,159 0,210 
1
5 
0,514 0,641  39 0,316 0,408  175 0,148 0,194 
           
1
6 
0,497 0,623  40 0,312 0,403  200 0,138 0,181 
1
7 
0,482 0,606  41 0,308 0,398  300 0,113 0,148 
1
8 
0,468 0,590  42 0,304 0,393  400 0,098 0,128 
1
9 
0,456 0,575  43 0,301 0,389  500 0,083 0,115 
2
0 
0,444 0,561  44 0,297 0,384  600 0,080 0,105 
           
2
1 
0,433 0,549  45 0,294 0,380  700 0,074 0,097 
2
2 
0,423 0,537  46 0,291 0,376  800 0,070 0,091 
2
3 
0,413 0,526  47 0,288 0,372  900 0,055 0,085 
2
4 
0,404 0,515  48 0,284 0,368  1000 0,062 0,081 
2
5 
0,396 0,505  49 0,281 0,364     
2
6 
0,388 0,496  50 0,279 0,361     
Sumber : Sugiyono (2003) dalam Silitonga (2011) 
Lampiran 23 
Daftar Nilai Persentil untuk Distribusi  
(Baris Atas Untuk α = 0,05 Dan Baris Bawah Untuk α = 0,01) 
2v = dk 
Penyeb
ut 
1v  = dk  pembilang 





















































































































































































































































































































































































































































































































































































1v  = dk  pembilang 





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,07 2,04 2,00 1,95 1,90 1,84 1,79 1,74 1,69 1,65 1,61 1,659 1,55 1,53 1,51 

























































































































































































































































































































































2v = dk 
Penyebut 
1v  = dk  pembilang 



























































































































































































































































































































































































































































NILAI - NILAI CHI KUADRAT 
dk Taraf Signifikansi 



























































































































































































































NILAI- NILAI DALAM DISTRIBUSI t (TABEL t) 
α  Untuk Uji Dua Pihak 
 0,5 0,2 0,1 0,05 0,02 0,01 
α  Untuk Uji Satu Pihak 








































































































































































































































∞ 0,674 1,282 1,645                                                                                                                        1,960 2,326 2,576
 
 
